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ABSTRAK 
Eva Maula Putri, (151221066). Teknik Reframing Untuk Meningkatkan 
Optimisme Masa Depan Pada Diri Anak Yatim, Studi Deskriptif Kualitatif dalam 
Bimbingan Individu di Panti Asuhan Muhammadiyah Ngawi. Skripsi, Jurusan 
Bimbingan Konseling Islam. Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, Institut Agama 
Islam Negeri Surakarta, 2019.  
Penerapan Bimbingan Individu melalui teknik reframing dilakukan untuk 
memberi bantuan kepada anak asuh yang memiliki permasalahan dalam minset, 
dengan cara mengubah pola pikir negatif ke arah yang positif bertujuan untuk 
meningkatkan sikap optimisme masa depan. Penelitian ini mempunyai tujuan 
yaitu mengetahui bagaimana proses bimbingan individu melalui teknik reframing 
dalam meningkatkan optimisme masa depan pada diri anak yatim di Panti Asuhan 
Muhammadiyah Ngawi. 
Penelitian ini menggunakan metode Deskriptif Kualitatif dengan 
pendekatan Studi Kasus. Adapun teknik pengumpulan data dilakukan dengan 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data di analisis dengan menggunakan 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Uji keabasahan data 
menggunakan Tri Angulasi sumber. Subjek terdiri dari dua pengasuh panti asuhan 
dan dua anak asuh Panti Asuhan Muhammadiyah Ngawi. Dalam proses 
pelaksanaan bimbingan individu melalui teknik reframing, Pengasuh 
menggunakan Metode Komunikasi Langsung yaitu suatu metode yang mana 
pembimbing melakukan komunikasi secara langsung/bertatap muka dengan orang 
yang di bimbing.  
Dalam proses penerapan teknik reframing, Pengasuh menggunakan 3 
tahap diantaranya: Memahami dan mengerti permasalahan anak, menerapkan 
reframing berupa nilai-nilai dalam membangun rasa percaya diri agar tumbuh 
sikap optimis dalam diri, terakhir memberikan tugas rumah. Teknik ini diterapkan 
untuk meningkatkan sikap optimisme masa depan pada diri anak. Hal tersebut 
dapat dilihat dari perilaku anak sehari-hari yang mulai membuka diri pada teman-
temannya dan semangat dalam mengerjakan tugas-tugas baik tugas panti maupun 
sekolah.  
Kata kunci :  Bimbingan Individu, Teknik Reframing, Optimisme Masa Depan.  
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ABSTRACT 
 
Eva Maula Putri, (151221066). Reframing Technique To Increase Future 
Optimism in Orphans, Qualitative Descriptive Study in Guidance of Individuals at 
Muhammadiyah Orphanage, Ngawi. Skripsi, Bimbingan Islamic Counseling 
Department. Faculty of Ushuluddin and Da'wah, State Islamic Institution of 
Surakarta, 2019.  
Application of Individual Guidance through reframing techniques is 
carried out to provide assistance to foster children who have problems in minset, 
by changing negative thinking patterns in a positive direction aiming to improve 
future optimism. This study has the objective of knowing how to process 
individual guidance through reframing techniques in increasing future optimism 
in orphans at Muhammadiyah Orphanage, Ngawi. 
This study uses descriptive qualitative method with a Case Study 
approach. The technique of data collection is done by interviews, observation, and 
documentation. Data is analyzed using data reduction, data presentation, and 
conclusion drawing. Easiness test data using Tri Angulation source. The subject 
consisted of two orphanage caregivers and two foster children of the 
Muhammadiyah Ngawi Orphanage. In the process of implementing individual 
guidance through reframing techniques, Caregivers use the Direct Communication 
Method which is a method in which the counselor communicates directly / face to 
face with the person being guided. 
In the process of applying reframing techniques, Caregivers use 3 step 
including: Understanding and understanding child problems, applying reframing 
in the form of values in building self-confidence to grow optimistic in themselves, 
finally giving homework. This technique is applied to improve the future 
optimism in children. This can be seen from the daily behavior of children who 
begin to open up to their friends and enthusiasm in doing the tasks of both nursing 
and school assignments. 
Keywords: Individual Guidance, Reframing Technique, Future Optimism. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 
 Dalam rentang kehidupan manusia, masa remaja merupakan masa 
yang penuh gejolak dan tekanan. Anak-anak yang berusia 12 atau 15 tahun 
sampai dengan 19 tahun sedang berada dalam pertumbuhan yang 
mengalami masa remaja. Masa remaja termasuk masa yang sangat 
menentukan karena pada masa ini anak-anak mengalami banyak 
perubahan pada psikis dan fisiknya. Terjadinya perubahan kejiwaan 
menimbulkan kebingungan dikalangan remaja sehingga masa ini disebut 
oleh orang barat sebagai periode strum und drang. Sebabnya karena 
mereka mengalami penuh gejolak emosi dan tekanan jiwa sehingga mudah 
menyimpang dari aturan dan norma-norma sosial yang berlaku dikalangan 
masyarakat (Zulkifli, 2005). 
Selama fase tersebut, menurut Napitupulu (dalam Mazaya & 
Supradewi, 2011) remaja membutuhkan lingkungan yang berperan 
membantu remaja agar menjadi lebih baik dan siap dalam menghadapi 
tugas perkembangan, salah satunya adalah peran keluarga. Hal ini menjadi 
berbeda dengan remaja yang tinggal di panti asuhan, karena peran 
keluarga inti telah tergantikan oleh sebuah lembaga professional yang 
berusaha mengganti peran keluarga yaitu Panti Asuhan. 
Panti asuhan merupakan lembaga yang menjamin keberlangsungan 
hidup, tumbuh kembang, perlindungan dan hak-hak anak secara universal, 
yang telah diatur dalam peraturan menteri sosial republik indonesia nomor 
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30/HUK/2011 (Kementerian sosial Republik Indonesia, 2011). Peraturan 
menteri ini mengatur lembaga kesejahteraan sosial pengasuhan anak dalam 
memberikan jaminan bagi anak-anak yang berada di dalam asuhan 
lembaga kesejahteraan sosial anak. Panti asuhan membantu meningkatkan 
kesejahteraan anak dengan cara membina, mendidik, membimbing, 
mengarahkan, memberikan kasih sayang serta keterampilan-keterampilan.  
 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sudrajad (dalam 
Kementrian Sosial Republik Indonesia, 2008), jumlah panti asuhan di 
seluruh Indonesia diperkirakan antara 5.000 sampai dengan 8.000 yang 
mengasuh sampai 500.000 anak dan diperkirakan merupakan jumlah panti 
asuhan terbesar di seluruh dunia. Panti asuhan tersebut sebagian besar 
diselenggarakan oleh masyarakat, terutama organisasi keagamaan, 
sedangkan Pemerintah Indonesia sendiri hanya memiliki dan 
menyelenggarakan sedikit dari panti asuhan tersebut. Salah satu 
diantaranya adalah Panti Asuhan Muhammadiyah Ngawi. 
Panti Asuhan Muhammadiyah Ngawi merupakan salah satu dari 
berpuluh-puluh panti yang ada di Ngawi dan menjadi satu-satunya panti 
yang telah terakreditasi. Dipanti ini, terdapat tiga pengasuh beserta tiga 
puluh sembilan anak di dalam panti dan mempunyai anggota pengurus 
kurang kebih dua puluh orang. Yang menarik dari panti ini, ia mempunyai 
sebelas anak didik yang berasal dari Negeri Jiran, Malaysia termasuk ada 
didalamnya anak yatim yang menjadi subjek penelitian, selain itu panti ini 
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sudah berakreditasi (B) sehingga lebih meyakinkan saya dalam melakukan 
penelitian di Panti Asuhan Muhammadiyah Ngawi. 
Anak yatim menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia merupakan 
anak yang sudah tidak berbapak lagi. Bapak merupakan pemimpin 
sekaligus laki-laki yang menjadi pelindung dan panutan keluarga. Di sisi 
lain, sebagai kepala keluarga, bapak juga memiliki peran untuk melindungi 
dan mengayomi serta dapat memberikan rasa aman bagi seluruh anggota 
keluarga (Harmini, 2004).  
Anak yang tidak berbapak lagi akan mengalami kesulitan dalam 
menjalani hidup baik secara fisik maupun psikologis, oleh karena itu 
diperlukan dukungan maupun bantuan secara moral maupun spiritual.  
 َِ ٍْ َِلإ  َُءاُسٌ   نٍَِتٌ  َِ ٍْ ِف   تٍْ َب  َيٍِِولْسُوْلا ًِف  ُرٍُِشٌ  ٍتٍْ َب   رَش َّ  ،  َِ ٍْ َِلإ  ُيَسُْحٌ   نٍَِتٌ  َِ ٍْ ِف   تٍْ َب  َيٍِِولْسُوْلا ًِف  ِتٍْ َب 
 ُرٍْ َخ 
     “  َِ ٍْ َُعبْص  ُِأب  ُرٍُِشٌ  َْ ُ َّ ,  ِيٍْ ِت اَِ َك  ِةٌََّجَْلا ًِف  ِنٍْ َِتٍَْلا  ُِلف  َّ َاًَااَك “ :  َِ ٍْ َُعبْص  ُِأب  َلَاق  َُّنث , (َجاه اٌب 
ٍاّر) 
( يراخبلا 
ٍاّر) 
Artinya: “Sebaik-baik rumah kaum Muslimin ialah rumah yang terdapat di 
dalamnya anak yatim yang diperlakukan dengan baik. Dan seburuk-buruk 
rumah kaum Muslimin ialah rumah yang didalamnya terdapat anak yatim 
tapi anak itu diperlakukan dengan buruk”. Kemudian beliau berkata: “Aku 
(Muhammad SAW) dan pengasuh anak yatim kelak disurga seperti dua 
jari ini (Rasulullah SAW menunjuk jari telunjuk dan jari tengah dan 
merapatkan keduanya).” (HR. Ibnu Majjah dari Abu Hurairah). 
Makna dari Hadits diatas, memberikan kita petunjuk bahwa nabi 
Muhammad sangat menganjurkan kita (sesama manusia) untuk peduli 
dengan anak yatim, dengan demikian surga Allah yang akan menjadi 
jaminan baginya. Anak-anak yatim membutuhkan bimbingan dan kasih 
4 
 
 
 
sayang dari orangtua khususnya sosok bapak dalam keluarga untuk 
mendidik secara tegas dan mengajarkan arti tanggungjawab dalam 
menjalani kehidupan.  
Dalam menyantuni anak yatim, umumnya cenderung hanya pada 
kebutuhan fisik saja, sedangkan kebutuhan yang bersifat psikologis kurang 
diperhatikan. Sebenarnya, anak yatim yang ditinggal dipanti maupun 
dirumah secara tidak langsung merindukan dan membutuhkan figur bapak 
yang menjadi penopang dan penguat hidup. Olehnya, alangkah baik jika 
tidak hanya kebutuhan fisik yang terpenuhi tapi kebutuhan psikologis juga 
sangat dibutuhkan bagi mereka. Setidaknya lakukan komunikasi pribadi 
yang baik dan intens untuk memahami kebutuhan psikologis maupun 
pengembangan potensi diri pada anak yang bermanfaat bagi masa 
depannya (Nissa, 2017). 
Pada umumnya remaja panti asuhan memiliki deskripsi atau 
gambaran psikologis seperti kepribadian yang inferior, pasif, apatis, 
menarik diri, mudah putus asa, penuh ketakutan dan kecemasan, sehingga 
remaja akan sulit menjalin hubungan sosial dengan orang lain, serta 
masyarakat yang terkadang masih memberi label negatif pada anak panti 
asuhan (Hartini dalam Mazaya & Supradewi, 2011). Dalam menjalani 
kehidupannya, anak panti asuhan akan menjadi mudah putus asa apabila 
tidak memiliki tujuan hidup, harapan, dan hal berharga yang ingin dicapai. 
Keadaan seperti ini yang dapat menyebabkan mereka rentan kehilangan 
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masa depan yang baik. Sama halnya dengan remaja yatim di Panti Asuhan 
Muhammadiyah Ngawi.  
Remaja yatim di panti Asuhan Muhammadiyah Ngawi, mereka 
mempunyai rasa percaya diri dalam menjalani kehidupan sehari-hari tetapi 
terkadang mereka masih merasa cemas, mereka masih belum mampu 
menyesuaikan diri dengan baik. Sebagai contoh, Anak yatim dari Negeri 
Malaysia yang datang ke Indonesia untuk menuntut ilmu, ia merasa sedikit 
cemas terhadap masa depan yang akan dijalani tanpa kedua orangtua dan 
dengan lingkungan yang baru, terkhusus setelah keluar dari panti asuhan, 
apakah mampu menjalani hidup lebih baik layaknya anak pada umumnya 
melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi maupun bekerja, bukan 
sebagai pengangguran. Hal ini menjadikan mereka kurang berani dalam 
menata masa depan yang cerah dan masalah ini menjadi tugas bagi 
pengasuh panti untuk mendidik anak asuh agar senantiasa memiliki 
optimisme dalam masa depan.  
Optimisme berhubungan dengan pola pikir atau keyakinan dalam 
diri tentang beberapa kejadian yang menimpa seseorang, khususnya dalam 
kejadian buruk (Seligman dalam Ruby, 2015). Sedangkan, Optimisme 
mengenai masa depan adalah kemampuan pola pikir seseorang tentang 
masa depan yang ingin diraih sehingga memaknai suatu hal atau kejadian 
dari sisi positif bukan negatifnya kemudian diwujudkan melalui sikap atau 
perilaku sehari-hari. McCabe & Barnett (2000) menemukan bahwa remaja 
yang tidak mempunyai optimisme terhadap masa depan, disebabkan 
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mereka tidak menyadari bahwa setiap tindakan yang dilakukan sekarang 
akan berdampak pada masa depannya. Dalam hal ini, tindakan atau 
bimbingan yang dilakukan oleh pihak panti Asuhan Muhammadiyah 
Ngawi dalam meningkatkan rasa optimisme masa depan dengan 
menggunakan teknik reframing, yaitu teknik mengubah pola pikir atau 
sudut pandang.  
Mengubah sudut pandang atau reframing merupakan hal yang 
bukan barang baru lagi dan sering terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Hal 
ini dapat juga diartikan dengan mengubah pikiran negatif kita terhadap 
suatu permasalahan menjadi pikiran positif. Teknik reframing 
dimaksudkan untuk memperluas gambaran konseli tentang dunianya, 
memungkinkan anak asuh dalam memandang situasi secara berbeda 
dengan cara yang lebih positif, dan akan membantu menumbuhkan rasa 
percaya diri dengan mengubah persepsi bahwa dirinya mampu menjalani 
hidup optimis sehingga rasa malu, cemas, dan mudah putus asa akan 
menghilang sehingga mereka akan lebih optimis dalam menata masa 
depan. Dalam panti asuhan ini, pengasuh setidaknya senantiasa 
memberikan bimbingan dengan teknik reframing seminggu sekali dan 
selalu melakukan evaluasi. 
Tentunya perlu meneliti secara langsung, mengenai bagaimana 
penerapan teknik reframing yang dijadikan salah satu alternatif bantuan 
berupa bimbingan individu yang diberikan pengasuh panti sebagai 
pengganti peran orangtua untuk meningkatkan optimisme masa depan 
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pada diri anak yatim di panti asuhan. Dari pemaparan diatas, maka peneliti 
tertarik untuk mengangkat judul skripsi, “Bimbingan Individu Melalui 
Teknik Reframing Untuk Meningkatkan Optimisme Masa Depan Pada Diri 
Anak Yatim (Studi Kasus Di Panti Asuhan Muhammadiyah Ngawi)”. 
Dengan penelitian ini, diharapkan peneliti dapat mengetahui proses 
bimbingan yang diberikan pengasuh melalui teknik reframing dalam 
meningkatkan optimisme masa depan pada diri anak yatim. 
B. Identifikasi Masalah 
 
1. Kurangnya perhatian dari orangtua terutama bapak berdampak buruk 
bagi perkembangan anak di Panti Asuhan Muhammadiyah Ngawi. 
2. Kurang bergaul hingga terjadi salah komunikasi, Kurang yakin akan 
lingkungan yang baru dan cemas terhadap masa depan yang akan 
dijalani tanpa kedua orangtua (setelah keluar panti).  
3. Bimbingan individu melalui teknik reframing digunakan pengasuh 
panti sebagai upaya meningkatkan optimisme masa depan pada diri 
anak yatim. 
C. Pembatasan Masalah 
 
 Untuk mempermudah penulis dalam menganalisis hasil penelitian, 
maka penelitian ini difokuskan pada masalah poin ketiga mengenai 
bimbingan individu melalui teknik reframing sebagai upaya meningkatkan 
optimisme masa depan pada diri anak yatim. 
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D. Rumusan Masalah 
 
 Bagaimana proses bimbingan individu melalui teknik reframing 
untuk meningkatkan optimisme masa depan pada diri anak yatim Di Panti 
Asuhan Muhammadiyah Ngawi? 
E. Tujuan Penelitian 
 
 Berdasarkan paparan di atas maka penelitian ini mempunyai tujuan 
untuk mengetahui proses bimbingan individu melalui teknik reframing 
dalam meningkatkan optimisme masa depan diri anak yatim di Panti 
Asuhan Muhammadiyah Ngawi. 
F. Manfaat Penelitian  
 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat diambil manfaatnya, yaitu:   
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 
referensi untuk penelitian selanjutnya dan bahan kajian dalam 
pengembangan ilmu Bimbingan dan Konseling, khususnya terhadap 
layanan konseling menggunakan teknik reframing. 
2. Manfaat Praktis 
 
a. Bagi Peneliti 
1. Peneliti mampu memahami kaidah yang benar dalam 
melakukan penelitian kualitatif, khususnya dengan 
menggunakan metode deskriptif kualitatif. 
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2. Peneliti mampu memahami proses mengaplikasikan 
layanan konseling yang didapat selama perkuliahan, 
khususnya layanan konseling menggunakan teknik 
reframing. 
b. Bagi Organisasi  
   Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangsih 
pelaksanaan dan bimbingan yang ada di Panti Asuhan 
Muhammadiyah Ngawi. 
c. Bagi Umum 
  Hasil penelitian ini dapat dijadikan kajian dalam 
mengembangkan riset dan bagi yang melakukan penelitian 
sejenis dimasa yang akan mendatang, terkait dengan layanan 
konseling, khususnya menggunakan teknik reframing terhadap 
berbagai permasalahan sosial.    
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
 
1. Tinjauan Bimbingan Individu 
 
a) Pengertian Bimbingan 
  
Secara etimologi kata Bimbingan merupakan terjemahan dari 
bahasa inggris “guidance” berasal dari kata kerja “to guide” yang 
diartikan sebagai menuntun, memimpin, menunjukkan jalan, 
memberi petunjuk, mengatur, mengarahkan, dan memberi nasehat. 
Menurut Prayitno, Bimbingan adalah proses pemberian bantuan 
yang dilakukan oleh orang yang ahli kepada seseorang atau beberapa 
orang individu, baik anak-anak, remaja, maupun dewasa, agar orang 
yang dibimbing dapat mengembangkan kemampuan dirinya sendiri 
dan mandiri dengan memanfaatkan kekuatan individu dan sarana 
yang ada dan dapat dikembangkan berdasarkan norma-norma yang 
berlaku (Prayitno & Erman Amti, 2009: 99).  
Sedangkan, Mc Daniel mengatakan Bimbingan adalah upaya 
membantu individu untuk memahami dan menggunakan secara luas 
kesempatan-kesempatan pendidikan, jabatan, dan pribadi yang 
mereka miliki atau dapat mereka kembangkan sebagai suatu bentuk 
bantuan yang sistematis untuk dapat memperoleh penyesuaian yang 
baik terhadap sekolah dan kehidupannnya (Suyadi, 2009: 119).  
b) Tujuan Bimbingan 
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 Tujuan pemberian bimbingan dalam S. Yusuf (2006: 13) ialah agar 
individu dapat: 
1. Merencanakan kegiatan penyesuaian studi, perkembangan karir 
serta kehidupannya di masa yang akan datang. 
2. Mengembangkan seluruh potensi dan kekuatan yang dimilikinya 
seoptimal mungkin. 
3. Menyesuaikan diri dengan lingkungan pendidikan, lingkungan 
masyarakat, serta lingkungan kerjanya. 
4. Mengatasi hambatan dan kesulitan yang dihadapi dalam studi, 
penyesuaian dengan lingkungan pendidikan, masyarakat, 
maupun lingkungan kerja.  
c) Metode Bimbingan 
 
Menurut Faqih (dalam Sari, 2017) metode bimbingan di 
klasifikasikan berdasarkan dari segi komunikasi, diantaranya: 
1. Metode komunikasi langsung atau disebut dengan metode 
langsung. Metode langsung adalah suatu metode dimana 
pembimbing melakukan komunikasi langsung (bertatap muka) 
dengan orang yang dibimbingnya. 
2. Metode komunikasi tidak langsung atau metode tidak langsung. 
Metode tidak langsung adalah metode bimbingan yang 
dilakukan melalui media komunikasi masa dilakukan baik 
secara individu, kelompok, maupun masal. 
d) Jenis-jenis Bimbingan 
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 Jenis-jenis bimbingan dibagi menjadi 2 jenis (Prayitno dan 
Erman Amti (2009: 309), yaitu: 
a. Bimbingan kelompok 
Bimbingan kelompok adalah layanan bimbingan yang 
diberikan dalam suasana kelompok. Bimbingan kelompok di 
sekolah merupakan kegiatan informasi kepada sekelompok 
siswa untuk membantu mereka menyusun rencana dan 
keputusan yang tepat. Bimbingan kelompok di selenggarakan 
untuk memberi informasi yang bersifat profesional, 
vokasional, dan sosial. Jadi, kegiatan dalam bimbingan 
kelompok ialah pemberian informasi untuk keperluan tertentu 
bagi para anggota kelompok.  
b. Bimbingan pribadi/individu 
 Bimbingan pribadi atau individu merupakan bantuan 
yang diberikan  kepada siswa untuk membangun hidup 
pribadinya, seperti perilaku, kebiasaan tentang diri, 
perkembangan nilai-nilai moral/agama dan sosial dalam diri, 
kemampuan mengerti dan menerima diri orang lain, serta 
membantunya untuk memecahkan masalah pribadi yang 
ditemuinya. Ketepatan  bimbingan ini lebih terfokus pada 
pengembangan pribadi, yaitu membantu para siswa sebagai 
diri untuk belajar mengenal dirinya, belajar menerima dirinya, 
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dan belajar menerapkan dirinya dalam proses penyesuaian 
yang produktif terhadap lingkungannya. 
2. Tinjauan tentang  Teknik Reframing 
 
a. Pengertian Teknik Reframing 
 
Mengubah sudut pandang atau reframing merupakan hal 
yang bukan barang baru lagi dan sering terjadi dalam kehidupan 
sehari-hari. Hal ini dapat juga diartikan dengan mengubah pikiran 
negatif kita terhadap suatu permasalahan menjadi pikiran positif. 
Orang sering menyebutkannya berpikir positif, look at the bright 
side, petik manfaat dan ambil hikmahnya adalah sebagian dari cara 
untuk mengubah pikiran negatif tersebut. Menurut Cormier (dalam 
Nursalim, 2013) Reframing yang disebut juga pelabelan ulang 
adalah suatu pendekatan yang mengubah atau menyusun kembali 
presepsi konseli atau cara pandang terhadap masalah atau tingkah 
laku.  
Reframing merupakan membingkai ulang suatu kejadian 
dengan merubah sudut pandang, tanpa mengubah kejadiannya itu 
sendiri. Asumsi yang mendasari reframing adalah keyakinan, 
pemikiran, dan persepsi seseorang itu bisa menciptakan kesulitan 
emosional dan juga emosi yang salah. Proses ini membantu konseli 
untuk menentukan hubungan antara persepsi, kognisi, dan emosi. 
Menurut Cormier, fokus dari reframing terletak pada alasan yang 
salah dan keyakinan serta kesimpulan yang tidak logis. Tujuannya 
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adalah untuk membedakan keyakinan irasional atau pernyataan diri 
yang negatif (Nursalim, 2013: 70). 
b. Jenis teknik Reframing 
 
Menurut Cormier (dalam Nursalim, 2013) Ada dua jenis 
bentuk teknik reframing, yaitu:  
1. Meaning Reframing atau Content Reframing 
Meaning Reframing adalah pemaknaan kembali pada 
isi pengalaman yang sama sehingga menghasilkan 
pemaknaan yang berbeda dengan pemaknaan selanjutnya. 
Meaning Reframing (susunan makna) menekankan 
pada proses untuk memberi istilah baru perilaku tertentu yang 
kemudian diikuti dengan perubahan makna. Ada cara untuk 
memandang sebuah persoalan dari perspektif berbeda yaitu 
dengan mencari arti lain dari sebuah perilaku yang 
sebelumnya dianggap buruk. Melalui meaning reframing ini, 
seseorang yang mendapatkan musibah tragis, maka ia mampu 
memaknai apa yang terjadi secara positif sehingga tetap 
merasa bahagia.      
2. Context Reframing 
Context Reframing adalah pemaknaan kembali 
pengalaman yang sama dalam konteks berbeda, sehingga 
menghasilkan pemaknaan yang sama sekali berbeda dengan 
pemaknaan sebelumnya. 
15 
 
 
 
Context Reframing menekankan pada proses yang 
memberikan sebagai sesuatu yang dapat diterima atau 
diinginkan dalam satu situasi lain. Konteks itu akan ketahuan 
kalau kita menjabarkan apa, siapa, dan bagaimana persisnya 
suatu kejadian. Konteks tertentu akan menentukan suatu 
tindakan itu boleh atau tidak boleh, baik buruk, pantas dan 
tidak pantas. Context Reframing didasarkan pada asumsi 
bahwa semua perilaku berguna, namun tidak pada semua 
konteks dan kondisi.  
c. Tahap-tahap Reframing 
 
Dalam buku “40 Teknik Yang Harus Diketahui Setiap 
Konselor”, oleh Bradley T. Eriodr (234-235), menyatakan ada 3 
tahapan dalam strategi reframing, yaitu: 
1. Pertama, konselor harus menggunakan suatu siklus 
mendengarkan tanpa menghakimi untuk mencapai pemahaman 
lengkap tentang permaslahan klien karena reframing harus 
didasarkan pada pemahaman yang kuat tentang klien dan 
pandangan pandangan klien tentang dunia baru sehingga 
mempunyai acuan (frame) yang baru. 
2. Konselor memahami masalahnya, konselor dapat membangun 
sebuah jembatan dari sudut pandang klien dengan cara baru 
untuk melihat masalahnya (menyarankan prespektif baru). 
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3. Konselor harus menegakkan jembatan sampai perubahan 
dalam prespektif berkembang. Salah satunya dengan 
menekankan prespektif baru adalah dengan memberikan 
pekerjaan rumah klien yang memaksanya untuk melihat 
masalah dengan cara baru. 
d. Variasi Teknik Reframing 
 
Menurut Ecktein dalam Nurrohmah: 2018:33, reframing 
memiliki beberapa variasi teknik untuk membantu kelancaran proses 
bimbingan dan konseling yaitu sebagai berikut: 
1. Relabeling adalah suatu tipe reframing spesifik yang terdiri 
atas mengganti suatu kata sifat negatif dengan kata sifat yang 
konotasinya lebih positif. 
2. Denominalizing adalah proses membuang lebel diagnostik dan 
menggantinya dengan perilaku spesifik yang dapat dikontrol. 
3. Positive connotation yaitu mendeskripsikan bahwa perilaku 
simtomasis itu dimotivasi secara positif. 
e. Tujuan Teknik Reframing 
 
Framing mempunyai banyak tujaun yang dengannya dapat 
mengubah seseorang menjadi lebih baik. Menurut Cormier (dalam 
Nissa, 2017) fokus dari strategi reframing terletak pada alasan yang 
salah dan keyakinan serta kesimpulan yang tidak logis. Tujuannya 
adalah mengubah keyakinan irrasional atau pernyataan diri negatif.   
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Penelitian ini menggunakan teknik Reframing yang 
mempunyai tujuan sebagai berikut:  
1. Untuk memperluas gambaran tentang dunianya dan untuk 
memungkinkannya mempersepsi situasinya secara berbeda 
dengan cara yang lebih konstruktif. 
2. Memberikan cara pandang yang baru dan positif. 
3.   Mengubah keyakinan, pikiran, cara pandang konseli dari 
negatif irrasional menjadi rasional.  
4. Membingkai ulang cara pandang konseli, dari: 
a) Sebuah masalah sebagai peluang 
b) Sebuah kelemahan sebagai kekuatan  
c) Sebuah kemustahilan sebagai kemungkinan yang jauh 
d) Kemungkinan yang jauh sebagai kemungkinan yang 
dekat 
e) Penindasan sebagai sesuatu yang netral 
f) Perbuatan buruk karena kurangnya pemahaman. 
3.  Kajian Optimisme Masa Depan 
a. Optimisme Masa Depan 
 
Seligman (dalam Ruby, 2015), menyatakan bahwa 
optimisme berkaitan dengan pola pikir dan keyakinan diri tentang 
suatu kejadian yang menimpa seseorang, khususnya kejadian 
buruk.  
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Orang yang optimis berpikir dengan cara yang berbeda tentang 
kejadian buruk yang menimpa mereka. Ketika dihadapkan dengan 
situasi buruk, mereka menganggap itu sebagai tantangan dan 
selalu berusaha untuk menyelesaikannya. Menurut Primardi & 
Hadjam (2010) optimisme merupakan kemampuan seseorang 
untuk menginterpretasi secara positif segala kejadian dan 
pengalaman dalam kehidupannya, dimulai dari pikiran seseorang 
kemudian diwujudkan dalam perilaku.  
Sedangkan masa depan (Wikipedia) adalah waktu setelah 
masa sekarang. Jadi, Optimisme mengenai masa depan adalah 
kemampuan pola pikir seseorang tentang masa depan yang ingin 
diraih sehingga memaknai suatu hal atau kejadian dari sisi positif 
bukan negatifnya kemudian diwujudkan melalui sikap atau 
perilaku sehari-hari.  
b. Aspek-aspek optimisme 
 
Menurut Ubaydillah (dalam Mutmainnah, 2013) aspek-aspek 
optimisme adalah :  
1. Kognitif 
Individu percaya diri akan kemampuan dan 
memiliki keyakinan dan harapan untuk membangkitkan 
semangat, mempunyai rencana yang terfokus dan selektif 
untuk mencapai hasil yang lebih baik, positif dan realistis 
dalam menerima fakta.  
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2. Afektif 
Individu tidak membesar-besarkan masalah, 
perasaan positif terhadap diri dan kemampuannya, 
mempunyai penghayatan yang baik dan mampu 
menikmati hidup sehingga dapat membedakan perilaku 
yang salah dan benar. 
3. Konatif  
Individu mempunyai perilaku yang lebih baik guna 
mencapai hasil yang baik dan mampu menjalankan proses 
perbaikan diri secara terus menerus.  
c. Faktor-faktor optimisme 
 
Menurut Cahyasari & Sakti dalam Ruby 2015, 
mengemukakan beberapa faktor yang mempengaruhi optimisme, 
diantaranya:   
a) Dukungan Sosial Keluarga 
Adanya dukungan, motivasi dan perhatian dari 
keluarga berupa nasehat-nasehat supaya individu berpikir 
tenang dan dapat mengubah pola pikir yang semula pesimis 
menjadi optimis agar perlahan-lahan menghilangkan 
pesimisme yang dimiliki. 
b) Pengalaman orang lain 
Adanya sikap optimisme juga dipengaruhi oleh 
pengalaman interaksi sosial yang dilakukan individu dengan 
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orang-orang sekitar. Ketika individu melihat dan mampu 
merasakan pengalaman orang  lain yang memiliki 
optimisme tinggi, misal melihat secara langsung 
pengalaman orang lain yang mampu melalui hal buruk yang 
dialami, individu tersebut akan termotivasi sehingga mampu 
bangkit dari masalah dan memiliki sikap optimisme yang 
tinggi.  
c) Religiusitas 
Religiusitas memiliki pengaruh pada pengembangan 
optimisme individu. Individu yang memiliki optimisme akan 
meyakini bahwa segala sesuatu yang terjadi adalah kehendak 
Tuhan sehingga mereka akan mendapat pertolongan dari 
Tuhan melalui perantara-Nya. 
d. Ciri-ciri Anak Optimisme Tinggi  
Anak yang memiliki optimis tinggi memiliki ciri-ciri 
antara lain, (Safaria, 2007:30) : 
1. Memiliki semangat juang tinggi (bila menghadapi masalah) 
2. Memiliki prestasi bagus dibidang olahraga (gigih dalam 
berlatih) 
3. Memiliki prestasi akademik yang tinggi (motivasi belajar 
tinggi) 
4. Lebih bahagia dan  puas dalam berhubungan sosial 
5. Lebih cepat pulih dari emosi negatif dan depresi 
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6. Lebih sehat secara fisik dan mental. 
e. Manfaat berpikir optimis 
Ada beberapa manfaat dari berpikir yang optimis (Awalya, 2013), 
diantaranya: 
1. Mengatasi stress 
Berpikir positif membantu seseorang mengatasi situasi 
stress, mengabaikan pikiran negatif, mengganti pikiran pesimis 
menjadi optimis, mengurangi kecemasan dan mengurangi 
stress. Ketika seseorang mengembangkan sikap positif maka 
diri bisa mengontrol hidupnya dengan baik 
2. Menjadi lebih sehat 
Pikiran seseorang secara langsung mempengaruhi 
tubuh dan bagaimana cara bekerjanya. Ketika seseorang 
mangganti pikiran negatif dengan ketenangan, kepercayaan 
dan kedamaian, bukannya dengan kebencian kecemasan dan 
kekhawatiran, maka akan merasakan kesejahteraan. Dan ini 
berarti seseorang tidak mengalami  gangguan saat tidur, tidak 
merasakan ketegangan otot, kecemasan dan kelelehan.  
 
3. Percaya diri 
Dengan berpikir positif, maka seseorang lebih percaya 
diri dan tidak untuk mencoba menjadi orang lain. jika 
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seseorang tidak percaya diri maka tidak akan pernah  
mendapatkan kehidupan yang lebih baik. Menurut Hakim 
(2005) ciri-ciri orang tidak percaya diri antara lain: 
a. Mudah cemas dalam menghadapi persoalan dengan 
tingkat kesulitan tertentu 
b. Gugup dan kadang-kadang bicara gagap 
c. Tidak tahu bagaimana cara mengembangkan diri untuk 
memiliki kelebihan tertentu 
d. Sering menyendiri dari kelompok yang dianggapnya 
lebih dari dirinya 
e. Mudah putus asa 
f. Cenderung bergantung pada orang lain dalam mengatasi 
masalah  
g. Sering bereaksi negatif dalam menghadapi masalah. 
Misalnya dengan menghindari tanggung jawab atau 
mengisolasi diri yang menyebabkan rasa percaya dirinya 
semakin buruk. 
 
4. Bisa mengambil keputusan yang benar 
Berpikir positif mencegah seeorang mengambil keputusan 
yang salah atau melakukan hal yang bodoh yang kemudian  
disesali. 
5. Lebih sukses dalam hidup 
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Sikap positif tidak hanya bisa meningkatkan fokus 
seseorang  dan lebih bisa mengatur waktu dengan baik tetapi 
mengarahkanya pada kebahagiaan dan keberhasilan saat 
mengubah hidupnya lebih baik. 
6. Memiliki banyak teman 
Ketika berpikir positif, seseorang akan menarik 
perhatian  orang-orang dan ketika orang-orang tersebut dekat 
dengan anda mereka akan merasa nyaman. 
7. Hidup lebih bahagia 
Percaya diri merupakan satu fakta bahwa seseorang 
bahagia menjadi dirinya sendiri  dan tidak mencoba menjadi 
orang lain. Jika seseorang memiliki semangat berpikir positif, 
akan selalu mengantisipasi hidup bahagia, damai, tawa, 
kesehatan yang baik dan kesuksesan finansial. 
4. Tinjauan Anak Yatim 
 
a. Anak 
 
Anak adalah amanah Tuhan yang harus dirawat, diasuh, 
dididik, dan ditumbuh kembangkan agar bisa menjadi khalifah yang 
meneruskan keberlangsungan kehidupan (Supeno, 2002). Tidak 
salah bila dikemukakan bahwa anak adalah bapak masa depan. 
Siapapun yang berbicara tentang masa yang akan datang, harus 
berbicara tentang anak-anak. Jumlah anak di Indonesia saat ini 
mencapai 30% dari jumlah penduduk. Oleh sebab itu, dalam 
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menyiapkan Indonesia ke depan, sesuatu yang paling dasar adalah 
sejauh mana kondisi anak disiapkan oleh keluarga, masyarakat, dan 
negara. 
Anak karena ketidakmampuan, ketergantungan, dan 
ketidakmatangan baik fisik, mental maupun intelektualnya perlu 
mendapat perlindungan, perawatan, dan bimbingan dari orangtua 
(dewasa). Perawatan, pengasuhan, dan pendidikan anak adalah 
kewajiban agama dan kemanusiaan yang harus dilaksanakan mulai 
dari orang tua, keluarga, masyarakat, bangsa, dan negara. 
b. UU Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak 
Tahapan penting dalam usaha perlindungan Anak di 
Indonesia terjadi pada tahun 2002 dengan ditetapkannya undang-
undang Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak. 
Secara umum UU ini merupakan adopsi dari CRC, khususnya 
Hak dan Perlindungan Anak yaitu hak terhadap kelangsungan hidup 
(survival rights), hak terhadap perlindungan (production right), hak 
untuk tumbuh kembang (development right), dan hak untuk 
berpartisipasi (participacion right). 
Yang membedakan adalah dalam UU ini selain menyebutkan 
hak-hak anak juga dicantumkan kewajiban anak sebagaimana 
termaktub dalam pasal 19 yang menyebutkan bahwa setiap anak 
berkewajiban untuk;  
1) Menghormati orangtua, wali, dan guru. 
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2) Mencintai keluarga, masyarakat, dan menyayangi teman. 
3) Mencintai tanah air, bangsa dan negara. 
4) Menunaikan ibadah sesuai dengan ajaran agamanya, dan 
5) Melaksanakan etika dan akhlak yang mulia. 
 Selain itu, dalam UU ini juga dicantumkan ketentuan Pidana 
bagi pihak yang melakukan pelanggaran dan tindak pidana berkaitan 
dengan hak-hak dan perlindungan anak dengan hukuman yang cukup 
berat di antaranya ada hukuman kurungan hingga 15 tahun dan 
denda uang hingga Rp.500 juta bagi siapapun yang melakukan 
eksploitasi anak dalam penyalahgunaan narkoba. 
c. Anak Yatim 
Anak yatim menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 
merupakan anak yang sudah tidak berbapak lagi. Bapak merupakan 
pemimpin sekaligus laki-laki yang menjadi pelindung dan panutan 
keluarga. Di sisi lain, sebagai kepala keluarga, bapak juga memiliki 
peran untuk melindungi dan mengayomi serta dapat memberikan 
rasa aman bagi seluruh anggota keluarga (Harmini, 2004) Anak yang 
tidak berbapak lagi akan mengalami kesulitan dalam menjalani 
hidup baik secara fisik maupun psikologis, oleh karena itu 
diperlukan dukungan berupa bantuan secara moral maupun spiritual.  
d. Dampak Psikologis Anak Yatim 
 
Dalam sebuah keluarga sudah tentu normalnya ada bapak 
serta ibu. Dalam keadaan yang tidak biasa, banyak kasus anak yang 
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tumbuh tanpa bapak karena satu dan lain hal yang tentunya akan 
menimbulkan berbagai masalah pada perkembangan anak secara 
psikologis (dosenpsikologi.com), diantaranya: 
1. Anak lebih agresif. Studi psikologis menunjukkan bahwa anak-
anak yang tumbuh tanpa sosok bapak menjadi lebih agresif dan 
mudah marah. 
2. Mudah depresi. Stress emosional lebih mudah dialami oleh 
anak yang tumbuh tanpa bapak yang berdampak psikologis anak 
dan kurangnya bantuan, dengan mudah stress tersebut bisa 
berkembang kepada hal-hal yang merusak diri sendiri. 
3. Anak kurang percaya diri. Rendahnya tingkat kepercayaan 
diri seorang anak yang tumbuh tanpa bapak merupakan efek 
psikologis yang dikarenakan ia menyangka bahwa ketidak 
beradaan bapaknya merupakan kesalahannya. 
4. Prestasi di sekolah merosot. Penddikan anak juga dapat 
terpengaruh karena ia tumbuh tanpa tegasnya peran bapak. 
Kekurangan motivasi dan usaha untuk mengikuti pelajaran di 
sekolah adalah penyebab kurangnya prestasi anak di sekolah. 
Anak bahkan bisa mengalami kesulitan belajar dan kemerosotan 
pada prestasi akademisnya. 
5. Rentan pada obat-obatan. Kesibukan ibu untuk menafkahi 
anak-anak bisa membuat pengawasan terhadap anak menjadi 
longgar. Terutama di usia remaja ketika anak berusaha terlihat 
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keren dan kaya untuk mengesankan teman-temannya. Juga 
karena resiko atas kecemasan yang besar sehingga melakukan 
cara untuk menghilangkannya dengan obat-obatan. 
6. Beresiko berkelakuan yang merusak diri sendiri. Anak-anak 
yang hidup tanpa bapak, terutama anak laki-laki mempunyai 
resiko dua kali lebih besar untuk terlibat tindakan kriminal. 
Mereka lebih rentan terhadap agresi, sehingga lebih rentan 
terhadap pengaruh negatif dan perilaku merusak diri sendiri 
termasuk resiko bunuh diri. 
7. Bermasalah dengan kesehatan seksual. Akibat yang lebih 
besar dapat dirasakan terutama pada anak perempuan yang 
cenderung lebih banyak mengalami masalah kesehatan seksual. 
Hamil diluar nikah atau menjadi orang tua saat masih remaja, 
dan juga rentan untuk menjadi subjek eksploitasi oleh pria. 
8. Mengalami pelecehan. Resiko tinggi pada anak yang 
dibesarkan tanpa bapak yaitu ia akan rentan mengalami 
pelecehan secara fisik maupun emosional lima kali lebih besar 
daripada orang lain.  
9. Resiko kesehatan fisik. Dalam beberapa penelitian juga 
menyebutkan bahwa anak yang tidak menemukan sosok bapak 
akan lebih beresiko mengalami beberapa masalah kesehatan 
fisik. Antara lain penyakit berupa asma, sakit kepala dan sakit 
perut. Anak juga rentan mengalami rasa sakit yang sulit 
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dijelaskan apa penyebabnya yang berasal dari gangguan mental 
bernama gangguan psikosomatis.  
10. Resiko gangguan mental. Dampak psikologis anak tanpa bapak 
bisa berupa gangguan pada perkembangan mentalnya. Akan ada 
kecenderungan untuk mengalami anxiety atau kegelisahan, 
depresi, bahkan keinginan untuk bunuh diri pada anak yang 
dibesarkan tanpa bapak karena mengalami macam-macam 
trauma psikologis. 
11. Kurang bertanggung jawab. Anak yang dibesarkan tanpa 
bapak akan cenderung menjadi pengangguran, berpendapatan 
rendah, hingga tidak memiliki tempat tinggal. Selain itu, ada 
kemungkinan akan mengalami gangguan dalam hubungan 
dengan lawan jenis, mamiliki anak diluar nikah hingga 
mengalami perceraian. 
12. Salah bergaul. Karena tidak adanya figur bapak, anak akan 
berusaha mencarinya pada orang lain. Seandainya anak 
mendapatkan pemahaman yang baik tentang sosok bapak, ia 
akan dapat membedakan pengaruh yang baik dan buruk.  
13. Sulit berteman. Tiadanya sosok bapak membuat anak kelak 
tidak akan tahu bagaimana cara untuk menghadapi berbagai 
konflik di masyarakat. Suasana dinamis di rumah yang kurang 
atau bahkan tidak terasa karena ketidak hadiran bapak akan 
membuat anak menjadi sosok yang pendiam dan sulit bergaul. 
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14. Sulit mempercayai orang lain. Dampak psikologis anak tanpa 
bapak bisa membuat anak merasa tidak berarti dan diabaikan 
hingga merasa bersalah atas situasi tersebut. Jika perasaan-
perasaan tersebut terbawa hingga dewasa, anak tidak akan dapat 
menjadi orang yang percaya diri dan selalu takut mengalami 
kekecewaan atau penolakan lagi. 
15. Pengakuan diri yang salah. Dampak psikologis anak tanpa 
bapak lainnya adalah anak akan mencari sumber pengakuan bagi 
dirinya di tempat yang salah. Anak biasanya akan gamang 
antara menutup diri atau justru selalu ingin mendapatkan 
pengakuan dari lingkungannya, sehingga melakukan jalan yang 
salah untuk mendapatkan pengakuan tersebut. 
16. Penyimpangan kepribadian. Anak tidak akan dapat 
mengimitasi sosok laki-laki melalui bapaknya jika ia dibesarkan 
tanpa sosok bapak, sehingga mudah berperilaku salah.  
17. Bermasalah dalam hubungan. Dampak psikologis anak tanpa 
bapak bisa terjadi pada dua sisi, diantaranya; anak akan tumbuh 
menjadi orang yang posesif kepada orang dekatnya karena takut 
kehilangan, atau justru membentengi dirinya untuk merasakan 
kedekatan dan kasih sayang dengan orang lain. 
B. Hasil Penelitian Yang Relevan 
 
Sebagai literatur dalam peneleitian terkait dengan penelitian 
terdahulu yaitu sebagai berikut:  
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1. Skripsi yang ditulis oleh Debby Arifai Bretasari, yang berjudul 
“Bimbingan Individu Untuk Menumbuhkan Kepercayaan Diri Pada 
Anak Panti (Studi Kasus  DI Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah 
Kec. Srage, Kab. Sragen)”. Hasil dari penelitian ini menyatakan 
bahwa bimbingan individu yang dilakukan pengasuh dapat 
menumbuhkan rasa percaya diri anak panti di Panti Asuhan Yatim 
Muhammadiyah Kec. Srage, Kab. Sragen. Perbedaan skripsi tersebut 
dengan yang penulis lakukan yaitu terletak pada apa yang diteliti, 
dalam skripsi di atas mengkaji mengenai bimbingan individu dalam 
menumbuhkan kepercayaan diri anak panti. Sedangkan yang penulis 
lakukan guna mengetahui hasil dari proses bimbingan individu 
melalui teknik reframing yang dilakukan pengasuh untuk 
meningkatkan optimisme masa depan pada diri anak yatim Di Panti 
Asuhan Muhammadiyah Ngawi. 
2. Jurnal yang di tulis oleh M. Virgiawan Bayu S dan Dra. Titin Indah 
Pratiwi, M.Pd, yang berjudul “Penerapan Strategi Reframing Untuk 
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Positif Siswa Kelas X APK-2 
SMKN 1 Surabaya”. Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa 
penerapan strategi reframing efektif untuk meningkatkan kemampuan 
berpikir positif siswa, strategi reframing dapat dijadikan alternatif 
bagi siswa yang memiliki kemampuan berpikir positif rendah dalam 
hal apapun. Perbedaan skripsi tersebut dengan yang penulis lakukan 
yaitu terletak pada apa yang diteliti, dalam skripsi di atas mengkaji 
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mengenai keefektifan reframing dalam meningkatkan berpikir postif 
pada siswa. Sedangkan yang penulis lakukan guna menerapkan 
bimbingan individu melalui teknik reframing untuk meningkatkan 
optimisme masa depan pada diri anak yatim Di Panti Asuhan 
Muhammadiyah Ngawi. 
3. Jurnal yang ditulis  oleh Wenny yang berjudul “Hubungan Antara 
Penerimaan Diri Dengan Optimisme Menghadapi Masa Depan Pada 
Remaja Di Panti Asuhan”. Hasil dari penelitian ini menyatakan 
bahwa adanya hubungan antara penerimaan diri dengan optimisme 
masa depan, semakin tinggi penerimaan diri maka semakin tinggi 
optimisme menghadapi masa depan atau sebaliknya. Perbedaan 
skripsi tersebut dengan yang penulis lakukan yaitu terletak pada apa 
yang diteliti, dalam skripsi di atas mengkaji mengenai penerimaan diri 
dengan optimisme masa depan. Sedangkan yang penulis lakukan guna 
menerapkan bimbingan individu melalui teknik reframing untuk 
meningkatkan optimisme masa depan pada diri anak yatim di Panti 
Asuhan Muhammadiyah Ngawi. 
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C. Kerangka Berfikir, 
 
Dalam suatu penelitian, guna kerangka berfikir yaitu mengungkapkan 
alur pikiran peristiwa yang diteliti secara logis dan rasional. Sehingga tampak 
jelas peristiwa yang diteliti dalam penggambaran, sebagai berikut: 
 
 
 
Keterangan: 
Keterangan: 
 
Tabel 1. Kerangka berfikir 
Keterangann:  
Saat ini semakin banyak fenomena anak yang dihadapkan persoalan 
ketidak harmonisan dalam keluarga, yakni orangtua mengalami keterbatasan 
dalam hal ekonomi, meninggalnya salah satu atau kedua orang tua dan lain 
sebagainya. Oleh sebab itu, agar anak tetap mendapatkan pengasuhan yakni 
dengan menempatkan anak ke panti asuhan.  Hidup dan tinggal di panti 
memang sering kali menimbulkan rasa rendah diri pada anak panti dan sering 
merasa kurang optimis dalam memandang masa depannya. Keyakinan negatif 
seseorang terhadap kekurangan yang ada di berbagai aspek-aspek dalam 
kepribadiannya sehingga seseorang tersebut merasa tidak mampu untuk 
mencapai berbagai tujuan di dalam kehidupannya. 
Input 
Kurang percaya diri 
dalam menata masa 
depan yang lebih baik. 
Bimbingan individu 
melalui teknik 
reframing untuk 
meningkatkan sikap 
optimisme masa 
depan diri anak yatim  
Process 
Optimis dalam menata 
masa depan yang lebih 
baik. 
 
Output 
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Permasalahan mengenai optimisme masa depan yang dialami oleh 
anak panti, khususnya anak yatim berupa tidak yakin dengan kemampuan diri 
sendiri dimasa depan, sehingga sering merasa cemas dalam menata masa 
depan yang lebih baik. Apabila permasalahan ini dibiarkan atau tidak di 
lakukan upaya peningkatan maka akan menjadi kebiasaan buruk dan 
berakibat pada kehidupan anak panti yang menurun karena mempunyai 
optimisme masa depan yang buruk. Salah satu layanan yang diasumsikan 
efektif untuk menumbuhkan optimisme masa depan pada anak yatim yaitu 
dengan bimbingan individu melalui teknik reframing. Bimbingan individu 
melalui teknik reframing merupakan bantuan yang secara individu agar bisa 
membuat sudut pandang yang positif dalam menata masa depan. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskripsif, dengan 
pendekatan kualitatif. Penelitian deskriptif dimaksudkan untuk 
memberikan data yang seteliti mungkin tentang manusia, keadaan atau 
gejala-gejala lainnya untuk mempertegas  hipotesa-hipotesa dalam 
memperkuat teori-teori lama atau dalam menyusun kerangka teori-teori 
baru (Tanzeh, 2001; 5). Penelitian ini menghasilkan data berupa ucapan, 
tulisan, sehingga menghasilkan fakta secara sistematik tentang keadaan 
subyek sebenarnya dan lebih menekankan pada fakta-fakta yang terjadi 
pada anak remaja yatim Panti Asuhan Muhammadiyah Ngawi. 
Lexy J Moleong (2001: 3) penelitian kualitatif adalah penelitian 
untuk memahami fonomena tentang apa yang dialami subjek penelitian 
secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan 
bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 
memanfaatkan berbagai metode alamiah. 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
 
1. Lokasi Penelitian 
Kegiatan penelitian ini dilakukan di Panti Asuhan 
Muhammadiyah Ngawi, terletak di Timur Alun-alun kota Ngawi 
tepatnya di Jalan Ketonggo III, Cabean Kidul, Ketanggi, Kec. 
Ngawi, Kab. Ngawi, Jawa Timur.  
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2. Waktu Penelitian  
Mengenai waktu pelaksanaan penelitian dilaksanakan pada 
bulan April 2019 – Juni 2019. 
Tabel 2. Waktu penelitian 
Jadwal Pelaksanaan Penelitian 
NO TANGGAL KEGIATAN 
1 28 April  2019 Observasi  mengenai letak geografis panti asuhan 
Muhammadiyah Ngawi 
  Wawancara dengan pengasuh panti (Bp. Widodo & Bu. Eny) 
2 5 Mei 2019 Wawancara dan obeservasi dengan anak panti (Anak Yatim 
1) 
  Wawancara dan observasi dengan anak panti (Anak Yatim 2) 
3 9 Mei 2019 Pelaksanaan bimbingan individu melalui teknik reframming 
oleh pangasuh panti (Bp. Widodo) kepada anak yatim 
  Observasi mengenai bimbingan individu melalui teknik 
reframing dalam meningkatkan optimisme masa depan pada 
diri anak yatim  
4 19 Mei 2019 Pelaksanaan bimbingan individu melalui teknik reframming 
oleh pangasuh panti (Bp. Widodo) kepada anak yatim  
  Observasi mengenai bimbingan individu melalui teknik 
reframing dalam meningkatkan optimisme masa depan pada 
diri anak yatim  
5 25 Mei 2019 Observasi mengenai perilaku optimisme masa depan pada diri 
anak yatim setelah diberikan bimbingan individu 
 
6 10 Juni 2019 Wawancara terakhir dengan anak panti yatim 
  Wawancara terakhir dengan pengasuh panti  
 
C. Subjek Penelitian 
 
Subjek penelitian ini biasa disebut sebagai langkah penentuan 
sumber data. Dalam penelitian ini, Subjek penelitian ditentukan secara 
Purposive Sampling. Purposive sampling adalah teknik pengambilan 
sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu 
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ini, misalnya subjek tersebut yang dianggap paling akurat dengan apa 
yang kita harapkan sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi 
obyek atau situasi sosial yang diteliti. Sehingga, peneliti menetepkan 
subjek dalam penelitian ini adalah: Bentuk tindakan yang diberikan oleh 
pengasuh panti, dua pengasuh sebagai konselor dalam kegiatan 
bimbingan dan konseling Panti Asuhan Muhammadiyah Ngawi dan dua 
anak yatim yang menjadi subjek penelitian adalah kategori remaja yatim 
umur 12-18 tahun di Panti Asuhan Muhammadiyah Ngawi.  
D. Teknik Pengumpulan Data 
 
Untuk memperoleh keterangan-keterangan yang lebih objektif dan 
konkrit, maka penulis menggunakan pengumpulan data sebagai berikut: 
1. Observasi 
Observasi berasal dari bahasa latin “observation” yang berarti 
pengamatan. Observasi adalah cara untuk mengumpulkan data 
dengan mengamati atau mengobservasi obyek penelitian atau 
peristiwa baik berupa manusia, benda mati, maupun alam (Tanzeh, 
2001: 87). Data yang diperoleh adalah untuk mengetahui sikap dan 
perilaku manusia, benda mati, maupun gejala alam. Orang yang 
bertugas melakukan observasi disebut observer atau pengamat. 
Sedangkan, alat yang dipakai untuk mengamati obyek disebut 
pedoman observasi. Observasi ini, telah dilakukan secara langsung 
dengan melibatkan pengasuh Panti Asuhan Muhammadiyah Ngawi. 
2. Wawancara (Interview) 
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Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan 
interview pada satu atau beberapa orang yang bersangkutan. 
Interview guide sudah harus disusun dan pewawancara harus 
mengerti akan isi serta makna dari Interview guide tersebut. Dalam 
pengertian yang lain, wawancara merupakan cara untuk 
mengumpulkan data dengan mengadakan tatap muka secara 
langsung antara pewawancara dengan obyek yang menjadi sumber 
data atau obyek penelitian (Tanzeh, 2001; 89). Dalam penelitian ini, 
peneliti menggunakan wawancara tidak terstruktur atau disebut 
dengan teknik “wawancara mendalam” karena peneliti merasa tidak 
tahu apa yang belum diketahuinya (Moleong. 2001: 135). 
Wawancara ini, telah peneliti lakukan kepada beberapa anak remaja 
panti asuhan Muhammadiyah Ngawi beserta para pengasuh dan 
lingkungan sekitar panti yang bertujuan mengetahui dan memperoleh 
data secara langsung mengenai bimbingan individu melalui teknik 
reframing untuk meningkatkan optimismme masa depan pada diri 
anak yatim. 
3. Dokumentasi 
Metode dokumentasi merupakan data dengan melihat atau 
mencatat suatu laporan yang sudah tersedia (Tanzeh, 2001; 92). 
Metode dokumentasi ini dengan mencari data-data resmi seperti 
monografi, catatan-catatan, transkip, serta buku-buku peraturan yang 
sudah ada. . 
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Dalam hal ini, metode ini digunakan untuk memperoleh 
informasi atau data yang berhubungan dengan penelitian ini. Seperti 
dokumentasi surat kabar, buku-buku yang berkaitan dengan 
penelitian ini, kamus, serta dokumentasi dan arsip yang didapatkan 
dari hasil metode-metode sebelumnya.  
Dalam penelitian ini, di dapat dokumentasi berupa arsip Panti 
Asuhan Muhammadiyah Ngawi berupa profil, data pegawai, data 
anak asuh yatim, dokumentasi foto proses konseling, dsb. 
 
E. Teknik Keabsahan Data 
 
Keabsahan data adalah penyajian data yang didapatkan dalam 
penelitian untuk mengetahui apakah data tersebut kebenarannya dapat 
dipertanggung jawabkan atau tidak. Metode yang digunakan peneliti untuk 
keabsahan data dalam penelitian ini adalah metode Triangulasi. 
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data untuk keperluan pengecekan 
atau sebagai pembanding terhadap data tersebut (Moleong, 2001: 178).  
Dalam pemeriksaan data ini, peneliti menempuh langkah-langkah 
antara lain: (1) membandingkan data hasil pengamatan/observasi dengan 
data hasil wawancara; (2) membandingkan data wawancara antara tim 
konseling dan anak didik panti asuhan; (3) membandingkan hasil 
wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan. 
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F. Teknik Analisis Data 
 
Analisis data yang dilakukan di panti asuhan muhammadiyah 
ngawi, dilakukan sejak sebelum terjun ke lapangan, observasi, selama 
pelaksanaan penelitian di lapangan dan setelah selesai penelitian di 
lapangan. Di samping itu, peneliti dalam menganalisa data menggunakan 
metode deskriptif, yaitu metode analisa daata yang menggambarkan 
keadaan sasaran penelitian secara apa adanya, sejauh mana yang penelitian 
peroleh dari interview, observasi, dan dokumentasi. Analisis data 
dilakukan dengan cara mengorganisasikan data yang diperoleh kedalam 
sebuah kategori, menjabarkan data kedalam unit-unit, menganalisis data 
yang penting, menyusun atau menyajikan data yang sesuai dengan masalah 
penelitian dalam bentuk laporan dan membuat kesimpulan agar mudah 
untuk dipahami. 
 Analisa data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan 
data ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat 
ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang 
disarankan oleh data (Moleong, 2001: 103). Analisa data yang digunakan 
dalam penelitian ini terdiri dari tiga komponen, yaitu:  
1. Reduksi Data (Data Reduction)  
Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian 
pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data-data kasar 
yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan, sejak awal 
penelitian sampai akhir dan penyederhanaannya. Dalam reduksi ini 
40 
 
 
 
peneliti benar-benar mencari data yang valid. Reduksi data yang 
dilakukan sebagai proses seleksi, pemfokusan, penyederhanaan dan 
abstraksi dari catatan lapangan. Pada saat penelitian, reduksi data 
dilakukan dengan membuat ringkasan dari catatan yang diperoleh dari 
lapangan dengan membuat coding, memusatkan tema dan menentukan 
batas.   
2. Penyajian Data (Data Display)   
Penyajian data adalah sekumpulan informasi, tersusun yang 
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 
penarikan tindakan. Tahapan ini merupakan upaya untuk merakit 
kembali semua data yang diperoleh dari lapangan selama kegiatan 
berlangsung. Penyajian data dilakukan dengan cara merakit organisasi 
informasi. Deskripsi dalam bentuk narasi yang memungkinkan 
simpulan peneliti dapat dilakukan dengan menyusun kalimat secara 
logis dan sistematis sehingga mudah dibaca dan dipahami. 
3. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi (Conclusion 
Drawing/Verification)  
Penarikan Kesimpulan/Verifikasi adalah mencari arti benda-
benda, mencatat keteraturan, pola-pola penjelasan dan alur sebab 
akibat. Pada tahap ini, peneliti membuat rumusan proposisi yang 
terkait dengan prinsip logika, mengangkatnya sebagai temuan 
penelitian. Langkah selanjutnya kemudian mengkaji secara berulag-
ulang terhadap data yang ada, pengelompokan data yang telah 
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terbentuk, dan proposisi yang telah dirumuskan. Langkah selanjutnya 
yaitu melaporkan hasil penelitian lengkap, dengan temuan baru yang 
berbeda dari temuan yang sudah ada.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
 
1. Alamat Panti Asuhan Muhammadiyah Ngawi 
Panti Asuhan Muhammadiyah Ngawi berlokasi ditengah 
Kabupaten Ngawi, terletak disebelah timur alun-alun Ngawi yang 
lebih tepatnya di Jalan Ketonggo III, Cabean Kidul, Ketanggi, Kec. 
Ngawi, Kab. Ngawi, Jawa Timur. 
2. Sejarah 
Berawal pada tahun 2003, bangunan ini merupakan Balai 
Cabang Muhammadiyah dan belum menjadi tempat pelayanan sosial 
layaknya panti. Tanah yang ditempati merupakan tanah waqaf yang 
diamanatkan untuk mengkaji al-Qur’an, yang menghadiri kajian 
diantaranya ada anak yang tidak mampu, dan lain sebagainya. Pada 
awalnya hanya ada 10 anak tidak mampu, kemudian semakin hari 
semakin banyak yang mengaji ditempat tersebut.  
Tahun selanjutnya, pada tahun 2008 tempat ini mulai dalam 
tahap renovasi. Pada tahap ini, mulai ada gagasan untuk mendirikan 
sebuah panti asuhan yang bertujuan untuk memfasilitasi secara 
penuh pendidikan bagi anak-anak yang tidak mampu, baik 
pendidikan formal dan non formal dibawah naungan 
Muhammadiyah hingga berdirilah Panti Asuhan Muhammadiyah 
Ngawi. Pada tahun-tahun berikutnya, Panti mulai mendapat bantuan: 
tahun 2009 mendapat uang bantuan dari pengurus sebelumnya 
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sebesar 60 juta, yang kemudian digunakan untuk membangun lantai 
2 dan tahun 2015 juga mendapat uang bantuan dari Pemda sebesar 
300 juta. Puncaknya di tahun 2017, Panti Asuhan Muhammadiyah 
Ngawi akhirnya memperoleh akreditasi B dan menjadi satu-satunya 
Panti Asuhan yang telah terakreditasi se-Ngawi.  
3. Visi Misi  
Visi : Menjadikan Panti Asuhan Muhammadiyah sebagai 
lembaga sosial, pendidikan dan dakwah religi, mencetak kader-kader 
islam berwawasan Muhammadiyah yang tampil mandiri dan 
berakhlak mulia.  Sedangkan, Misi diantaranya: 
- Membantu anak asuh mendapatkan pendidikan formal 
minimal setara SMA sesuai dengan bakat dan minat masing-
masing 
- Memberikan pendidikan agama islam (aqidah, akhlak, 
ibadah, dan muamalah) sesuai ajaran Al- Qur’an dan Assunah 
- Memberikan pendidikan ketrampilan dan mandirian sesuai 
dengan bakat, kemauan, minat anak asuh tuntutan 
perkembangan jaman. 
- Membantu mencari akses pendidikan lebih lanjut (perguruan 
tinggi) lewat beasiswa maupun anak asuh bagi warga dan 
simpatisan Muhammadiyah.  
4. Persyaratan Anak Masuk Panti 
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Ada beberapa kriteria anak yang masuk di Panti Asuhan 
Muhammdiyah Ngawi, diantaranya:  
- Anak yatim, anak piatu, anak yatim piatu  
- Anak terlantar 
- Anak kurang mampu, yang tidak mampu sekolah kemudian 
disekolahkan oleh panti  
- Anak kategori khusus, anak yang dititipkan oleh orang tuanya 
karena takut salah pergaulan (ditinggal orang tua bekerja) tapi 
dengan syarat biaya sekolah ditanggung sendiri. 
5. Struktur Organisasi 
Pelindung  : 1. Pimpinan Daerah Muhammadiyah 
Ngawi 
   2. Majelis Pelayanan Sosial 
Penasehat  : 1. Drs. H. Romadhon A. Karim 
   2. AnisYuliarso, S.Pd 
   3. Drs. Mahfudzi, M.Ag 
Ketua   : Drs. Suwarto Abbas, M. H 
Wakil ketua  : Drs. Hadi Mustofa, M.S.I 
Sekretaris   : 1. Widodo, S.Pd 
   2. Imam Syamsudin, S.ThI 
Bendahara  : 1. Eko Wahyu Budiono, S.Pd 
   2. Syaiful Husna, S.Ag 
Seksi-seksi: 
Pendidikan  : 1. Suyanto, S.Ag, M.S.I 
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   2. Budi Eko Santosa, S. PdI, M.S.I 
   3. Candra Gityas Windarto 
Pendanaan  : 1. Supeno, S.Pd, M.M 
   2. Andy Widia Putra 
   3. Aman Ridlo Hidayat, S.E 
Humas  : 1. Arry Putra Wibawa 
   2. Slamet Santosa 
Kesehatan  : H. Yuwono Karsanto, ST,S.Kep.Ns. 
Sarana prasaran : 1. Sugianto, S.E 
   2. Joko Santosa, A.Md 
Pengasuh  : 1. Widodo, S.Pd 
   2. Rusmiatun, S.Ag 
   3. Eny Setyowati, S.E 
6. Aturan dan Sanksi 
Aturan-aturan yang diterapkan Panti Asuhan Muhammadiyah 
Ngawi, beserta sanksi : 
- Sholat tepat waktu, jika tidak mengikuti sholat berjama’ah 
diberi sanksi menulis surat Al-Qura’an yang telah ditentukan. 
Apabila telat dalam sholat berjamaah, 1 rokaat disansi push 
up 50 kali bagi laki-laki dan bersih-bersih seperti ngepel 
menyapu halaman bagi perempuan.   
- Tidak boleh membawa hp kecuali seizin pengasuh, apabila 
melanggar hp akan disita. 
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- Pemulangan satu bulan sekali dan kembali tepat waktu 
- Keluar panti harus meminta izin terlebih dahulu 
- Dilarang memakai barang teman, seperti memakai sepeda 
teman, kecuali dalam keadaan terdesak. 
B. Hasil Temuan 
1. Latar Belakang Teknik Reframing Di Panti Asuhan 
Muhammadiyah Ngawi 
 
Pengasuh melakukan analisis serta evaluasi mengenai 
perilaku anak asuh baik dipanti maupun saat sekolah setiap harinya. 
Hal tersebut dilakukan pengasuh agar bisa mengetahui masalah-
masalah yang sedang dihadapi anak asuh sekaligus pengasuh 
menjalankan perannya sebagai pengganti orangtua dalam 
membimbing anak agar tetap berperilaku baik selama tinggal dipanti. 
Tujuan lain, agar tercipta pula kedekatan antara pengasuh dan anak 
remaja panti sehingga mereka lebih terbuka. 
 Dalam hal keterbukaan, anak asuh sering mengungkapkan 
keluh kesah mereka terhadap lingkungan sekitar. Sehingga, dalam 
kegiatan evalusi ini pengasuh menemukan banyak keluhan mengenai 
kehidupan sosial mereka baik kejadian antar teman dipanti maupun 
disekolah, anak asuh baru yang sulit beradaptasi di lingkungan panti, 
terutama masalah anak yang merasa kurang percaya diri dengan 
dirinya sendiri yang menimbulkan masalah lain seperti ada rasa 
cemas akan masa depan mereka tanpa orang tua. Oleh karenanya, 
pengasuh panti mulai melakukan evaluasi dan memikirkan solusi 
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dari masalah-masalah tersebut yang mana akar dari masalah ini 
adalah pemikiran mereka yang kurang tepat sehingga butuh 
bimbingan khusus sebagai salah satu metode yang digunakan  dalam 
mengurangi kecemasan yang mereka alami.  
2. Proses Pelaksanaan Teknik Reframing oleh Pengasuh Panti 
 
Panti asuhan berusaha membantu meningkatkan 
kesejahteraan anak dengan cara membina, mendidik, membimbing, 
mengarahkan, memberikan kasih sayang serta keterampilan pada 
anak-anak panti, oleh karenanya panti harus memiliki beberapa 
orang sebagai pelaksana dalam pengasuhan. Seorang pelaksana akan 
membawa anak untuk mencapai hak-hak mereka supaya kebutuhan 
fisik maupun psikologisnya terpenuhi. Selain itu, pengasuh juga 
berperan sebagai pendukung orang tua untuk tetap melaksanakan 
perannya sebagai orang tua anak meskipun mereka tinggal di panti 
asuhan. Dalam panti terdapat satu pengurus sekaligus pengasuh tetap 
dan dua pengasuh pendamping.  
Proses pelaksanaan bimbingan optimisme terhadap masa 
depan ini dilakukan secara individu agar lebih intensif dan untuk 
mengatasi secara mendalam permasalahan yang dialami per 
individu. Bimbingan individu dengan teknik reframing pada anak 
dilakukan oleh pengasuh panti yang bertugas membimbing sekaligus 
sebagai konselor dipanti Asuhan Muhammadiyah Ngawi. Bimbingan 
dilakukan satu minggu sekali, khususnya dalam tema membangun 
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optimis pada anak dimasa depan selama penelitian kurang lebih satu 
bulan. Penerapan teknik reframing menggunakan tiga tahap sesuai 
dengan teori diatas dalam mengubah pola pikir negatif menjadi 
positif. Panti Asuhan Muhammadiyah Ngawi sudah memberikan 
pelayanan dan mengupayakan agar remaja memiliki masa depan 
yang baik. 
3. Metode Pelaksanaan Teknik Reframing di Panti Asuhan 
Muhammadiyah Ngawi 
 
Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, metode pelaksanaan 
bimbingan individu dengan teknik reframing untuk meningkatkan 
optimisme masa depan dengan menggunakan metode komunikasi 
langsung, face to face. Dalam pelaksanaannya, bimbingan individu 
dilakukan dengan bertatap muka secara langsung antara anak dan 
pembimbing. Anak akan secara terbuka menceritakan 
permasalahannya kemudian pembimbing akan memberikan solusi.  
Anak sering mengeluhkan tentang masalah yang timbul 
dalam dirinya sendiri seperti adanya rasa minder, kurang percaya diri 
sehingga mereka sedikit cemas pada masa depannya. Kemudian, 
pengasuh melakukan bimbingan memberikan materi atau teknik 
yang sesuai dengan permasalahan tersebut secara pribadi yaitu 
dengan teknik reframing guna meningkatkan sikap optimis 
memandang masa depan anak dengan senantiasa memotivasi anak 
untuk lanjut kuliah sebagai contoh masa depan yang baik. Anak 
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remaja harus mempunyai cita-cita di masa depan, dimana panti 
sudah memberikan pelayanan bagi anak asuh yang berkeinginan 
lanjut perkuliahan akan diusahakan. Remaja di panti sama halnya 
remaja lainnya yang memiliki hak untuk mendapatkan jenjang 
pendidikan yang tinggi. 
4. Tujuan Pemberian Teknik Reframing Di Panti Asuhan 
Muhammadiyah Ngawi  
 
Tujuan pemberian teknik reframing pada dasarnya untuk 
meningkatkan optimisme masa depan anak yatim dengan 
memotivasi dan memberi pandangan baru guna membentuk masa 
depan mereka yang lebih positif. Dalam proses bimbingan, anak 
Panti mengungkapkan beban atau permasalahan yang dihadapinya. 
Dengan demikian, pengasuh dapat membantu memecahkan masalah 
anak asuh melalui pemberian alternatif solusi. 
Alternatif lain, dengan memberikan motivasi dan nasehat-
nasehat mengenai masa depan mereka. Pengasuh memotivasi, bahwa 
anak yang memiliki masa lalu yang kelam dan suram belum tentu 
masa depan mereka juga akan suram dan gagal, kalau memang anak 
itu mau dan mampu berusaha untuk menjadi yang lebih baik. Pada 
intinya, semua tergantung pada semangat dari anak-anak. 
Sebenarnya, justru anak yang memiliki masa lalu suram dapat 
termotivasi kedepannya menjadi lebih baik lagi. Dengan demikian, 
anak dapat menunjukkan kepada masyarakat dan menunjukkan 
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kepada semua orang bahwa merka bisa berubah menjadi lebih baik 
dan positif. 
5. Faktor Pendukung dan Penghambat Pemberian Teknik 
Reframing Di Panti Asuhan Muhammadiyah Ngawi  
 
Adapun faktor pendukung yang ada di Panti Asuhan 
Muhammadiyah Ngawi yaitu adanya kegiatan sehari di panti yang 
dapat mendukung tumbuhnya sikap optimis dalam menata masa 
depan, antara lain; bimbingan keterampilan di panti seperti adanya 
budidaya ikan lele dan nila sebagai cara untuk memandirikan anak 
asuh dalam berwira usaha, dimana budidaya ini di kelola sendiri oleh 
anak asuh.  
Selain budidaya ikan, Anak asuh juga di ajari cara bercocok 
tanam seperti menanam kangkung, cabai, dan kacang-kacangan di 
halaman panti. Hal ini akan berdampak positif bagi anak dan akan 
memberikan gambaran sedikit tentang usaha yang dapat 
dikembangkan di masa mendatang setelah lulus sekolah. Di panti 
juga ada kegiatan yang khusus belajar keagamaan diantaranya: 
kajian fiqih, aqidah al-Islam, tajwid dan tapak suci, yang mana 
kegiatan ini dilakukan setelah pulang sekolah menjelang malam hari.    
Faktor pendukung lain, adanya bantuan dari pihak sekolah 
yang telah bekerja sama dengan panti dalam memantau dan 
membimbing anak asuh ketika sekolah. Melalui media sosial 
Whatshap, pihak sekolah akan menghubungi panti jika ada anak 
panti yang mulai bermasalah kemudian dari pihak panti akan 
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menindak lanjuti. Seperti adanya anak yang mulai bandel tidak 
mengerjakan PR atau anak yang sering membolos karena malas 
belajar. Jika ini terjadi, berarti anak mulai hilang semangat dalam 
belajar. Maka pihak panti akan menggunakan teknik reframing agar 
mereka mau berubah kearah yang lebih positif dan memberikan 
gambaran mereka tentang dampak baik maupun buruk sikap kita 
dalam belajar di sekolah dengan masa depan.     
Faktor penghambat berasal dari lingkungan mereka sendiri 
baik dari teman panti maupun teman saat disekolahan. Teman 
dipanti terutama, pengasuh berulang kali mengatakan bahwa mereka 
terkadang bertengkar antar teman dipanti karena kesalah pahaman 
yang terajadi. Seperti hasil wawancara dengan pengasuh panti 
sebagai berikut:  
“biasanya disini ada masalah dengan sesama teman, 
kemudian satu dengan yang lainnya tidak saling bicara, 
kemudian dengan begitu kita kumpulkan dan kita nasehati 
untuk saling memaafkan” (W1S1, baris 37-41). 
 
Hal ini dikarenakan mereka dalam kondisi yang emosi 
tidak stabil dan latar belakang meraka yang berbeda-beda pula. 
Sedangkan disekolah, anak asuh terkadang telah memiliki tujuan 
yang baik, seperti meneruskan perkuliahan setelah lulus sekolah. 
Akan tetapi terkadang anak asuh berubah pikiran karena teman 
bergaulnya memiliki pikiran yang berbeda setelah sekolah, 
sehigga mereka mudah terpengaruh dengan temannya di sekolah.  
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C. Analisis Penelitian 
 
Setelah menyajikan data hasil lapangan dengan cara wawancara, 
observasi dan dokumentasi. Maka proses selnjutnya, peneliti akan 
melakukan analisis data. Analisis ini dilakukan untuk memperoleh suatu 
hasil penemuan di lapangan berdasarkan fokus permasalahan yang sedang 
diteliti. Adapun analisis data yang diperoleh dari penyajian data adalah 
sebagai berikut 
1. Analisis Proses Pemberian Teknik Reframing Untuk 
Meningkatkan Optimisme Masa Depan Pada Diri Anak Yatim  
 
Berdasarkan pada masalah yang dihadapi oleh anak asuh 
yatim di Panti Asuhan Muhammadiyah Ngawi, dalam membimbing 
anak-anak ini, pengasuh mulai menerapkan teknik reframing untuk 
melakukan proses terapi berupa bimbingan individu. Bimbingan 
individu merupakan suatu bimbingan untuk membantu individu 
dalam memecahkan masalah-masalah pribadi (Yusuf, S, 2015). 
Bimbingan individu dengan teknik ini berpusat pada anak yaitu anak 
asuh diberikan kesempatan untuk mereorganisir penerimaan diri 
sesuai dengan yang dipikirkan dan membingkai kembali ke arah 
pikiran yang rasional, sehingga anak asuh dapat memandang 
masalah-masalah tersebut dalam sudut pandang yang lebih luas dan 
positif.  
Teknik Reframing berdasarkan pada kesanggupan anak asuh 
dalam mengubah sudut pandangnya mengenai masa lalu negatif 
yang berkaitan dengan kehidupannya saat ini, anak asuh dapat 
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memecahkan masalahnya sendiri dengan proses rasionalisasi dan 
penerimaan diri yang positif dari kejadian di masa lalu, anak asuh 
dapat mengatasi kecemasannya sendiri dan berusaha membuka diri 
pada kehidupan yang sedang dijalani saat ini demi masa depan yang 
lebih positif. 
Bimbingan individu yang dilakukan pengasuh sangat 
fleksibel, paling tidak bimbingan dilakukan seminggu sekali. Dengan 
menggunakan terknik reframing ini, Pengasuh berharap dapat 
menghilangkan rasa cemas yang dialami anak-anaknya. Dalam 
pelaksanaanya, ada 3 tahap utama yang dilakukan oleh Pengasuh 
dalam melakukan bimbingan, diantaranya : 
a. Sebelum melakukan bimbingan, Pada tahap awal Pengasuh 
akan berusaha membangun kedekatan (report) terlebih dahulu 
dengan anak melalui komunikasi 2 arah/ komunikasi langsung. 
Pengasuh akan coba mendengarkan tanpa menyela 
pembicaraan agar memahami kondisi anak. Setelah dirasa anak 
mulai terbuka, Pengasuh mulai pada intinya, mengidentifikasi 
masalah yang dialami. Anak mengungkapkan bahwa dirinya 
merasa cemas karena merasa kurang percaya diri saat di depan 
orang banyak terutama didepan teman-temannya. Mereka 
gampang malu dan cenderung pendiam. Menurut Wawancara 
dengan MA mengatakan: 
“saya itu pertama masuk panti sangat susah untuk 
menyesuaikan diri sama temen-temen panti lain, apalagi 
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di sekolah. di sekolah saya pernah diejek sama teman 
karena saya anak panti yang tidak mempunyai orangtua. 
Jadi ya gitu, pada akhirnya saya kurang pede aja kalo 
mau melakukan apa-apa di sekolah  bahkan tugas 
ceramah didepan kelaspun saya tidak percaya diri. Jika 
tidak dipaksa, saya tidak mau ceramah. Malu” ((S3W3, 
baris 15-24)   
 
Dalam tahap ini, Pengasuh harus benar-benar paham mengenai 
masalah tersebut. Dengan begitu, selanjutnya pengasuh dapat 
memberikan arahan lebih lanjut.  
b. Tahap kedua, pengasuh telah memahami masalah anak, 
kemudian menetapkan cara yang sesuai dengan masalah 
tersebut. Pada tahap ini telah diketahui bahwa anak asuh mulai 
mengalami kesulitan dalam menerima diri dalam beradaptasi 
dengan lingkungan sosialnya yang  mengakibatkan mereka 
merasa minder, pemalu, tidak percaya diri, bahkan sampai 
mengakibatkan mereka cemas mengenai masa depan yang 
akan dijalaninya setelah keluar dari panti ke dunia sosial yang 
sesungguhnya, jika masih bersikap seperti ini. Dapat diketahui 
bahwa anak asuh mengalami permasalahan tersebut semenjak 
masuk di panti asuhan. Masalah timbul baik dari lingkungan 
panti maupun lingkungan sekolah. Hal tersebut yang membuat 
sedikitnya rasa optimisme dalam diri anak mengenai masa 
depan yang cerah.  
Pada tahap ini, pengasuh mulai melakukan reframing 
pada anak, mulai memberi sudut pandang dengan cara baru 
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untuk melihat masalah dari prespektif baru. Sehingga mereka 
bisa memandang masalah tersebut dari sisi positifnya. Seperti 
dalam contoh: merasa tidak percaya diri saat ceramah di depan 
kelas, pengsuh memberikan reframing bahwa dalam 
memunculkan rasa percaya diri di perlukan pembiasaan, 
memaksakan sesuatu pada hal yang positif itu memang harus. 
Pengasuh memberikan gambaran, dengan adanya pembiasaan 
dalam berceramah secara tidak langsung akan merubah rasa 
tidak percaya diri menjadi lebih percaya diri karena sudah 
terbiasa.  
Secara tidak langsung, hal tersebut juga akan 
berdampak pada kehidupan selanjutnya di masa yang akan 
datang agar lebih optimis. Disini pengasuh juga memberikan 
pemahaman tentang keadaan dirinya saat ini, memberikan 
gambaran atau sudut pandang baru mengenai keluarga, teman 
dan lingkungan sosial baik di panti maupun di sekolah. 
Memberikan pengertian positif agar anak mampu dan mau 
membuka diri dengan orang lain, menasehati dan senantiasa 
memotivasi agar selalu berpikir optimis mengenai masa depan 
yang lebih baik.  
c. Pengasuh tetap memberikan arahan sampai adanya perubahan 
ke arah positif. Salah satu bentuk tindak lanjut dari tahapan 
diatas, pengasuh memberikan tugas pada anak asuh untuk 
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mencari nilai positif dari berceramah, nilai positif dari 
berteman baik baik dari Al-Qur’an, al-hadist maupun buku 
rujukan, kemudian lakukan evaluasi pada dirinya sendiri. 
Dengan ini, anak akan senantiasa mengingat nilai-nilai positif 
dari setiap masalah yang sedang dihadapi dengan cara baru 
yang lebih positif meskipun dengan memaksa. Selain itu, 
pengasuh juga terus memantau perkembangan anak asuh 
tersebut. 
Berdasarkan pemaparan di atas dapat diketahui bahwa 
analisis proses konseling dengan menggunakan teknik reframing 
yang dilakukan oleh pengasuh dengan 3 tahapan yang sama, hanya 
saja pengasuh tetap melalukan pemantauan di awal terlebih dahulu 
maupun diakhir seperti adanya pengumpulan data yang diperoleh 
dari teman-temannya. Selebihnya, secara garis besar tahapan yang 
dilakukan kurang lebih sesuai seperti teori diatas, melalui:  
- Pertama, Pengasuh membangun hubungan kedekatan 
terlebih dahulu dengan anak. Kemudian mengidentifikasi 
masalah yang dialami, memahami fokus permasalahan. 
Anak mengungkapkan bahwa adanya rasa cemas yang 
ditimbukan dari adanya rasa malu dan kurang percaya diri 
khususnya dalam kasus tugas berceramah didalam kelas di 
sekolah.  
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- Tahap kedua, Pengasuh telah benar-benar memahami 
masalahnya dan menerapkan reframing agar dapat 
membangun prespektif baru dalam melihat masalahnya. 
Seperti pada contoh: merasa tidak percaya diri saat ceramah 
di depan kelas, pengasuh memberikan reframing bahwa 
dalam memunculkan rasa percaya diri diperlukan 
pembiasaan, memaksakan sesuatu pada hal yang positif itu 
memang harus dilakukan.  
Pengasuh memberikan gambaran, dengan adanya 
pembiasaan dalam berceramah secara tidak langsung akan 
merubah rasa tidak percaya diri menjadi lebih percaya diri 
karena sudah terbiasa. Pengasuh juga memberikan 
gambaran mengenai dampak positif dari hal tersebut agar 
anak lebih optimis dalam menatap masa depan. Seperti, 
dengan sikap percaya diri berbicara didepan umum bisa 
menjadikannya sukses menjadi motivator, pengusaha, dsb. 
- Terakhir, Pengasuh tetap memberikan arahan baik tugas 
keseharian atau lainnya sampai adanya perubahan dalam 
perkembangan prespektif yang baru. Pengasuh tetap 
memberikan arahan sampai adanya perubahan ke arah 
positif. Salah satu bentuk tindak lanjut dari tahapan diatas, 
pengasuh memberikan tugas pada anak asuh untuk mencari 
nilai positif dari berceramah, nilai positif dari berteman baik 
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baik dari Al-Qur’an, al-hadist maupun buku rujukan, 
kemudian lakukan evaluasi pada dirinya sendiri. Dengan 
ini, anak akan senantiasa mengingat nilai-nilai positif dari 
setiap masalah yang sedang dihadapi dengan cara baru yang 
lebih positif meskipun dengan memaksa. Selain itu, 
pengasuh juga terus memantau perkembangan anak asuh 
tersebut. 
2. Analisis Hasil Pemberian Teknik Reframing Untuk 
Meningkatkan Optimisme Masa Depan Pada Diri Anak Yatim  
 
Dari bimbingan yang telah dilakukan pengasuh panti 
terhadap anak asuh yang berinisial MA dan Y, memberikan dampak 
positif bagi anak baik mental maupun fisiknya. Anak asuh yang 
semula tidak percaya diri sebagai anak asuh Panti Asuhan 
Muhammadiyah Ngawi sehingga menyebabkan mereka menjadi 
minder, malu, tertutup, kesulitan beradaptasi dan susah percaya 
terhadap orang lain menjadikan mereka sekarang lebih berani 
khususnya untuk tampil dan menunjukkan kemampuanya di depan 
kelas.  
Setelah pengasuh memberikan bantuan dalam memecahkan 
permasalahan anak dengan menggunakan teknik reframing ada 
perubahan yang dialami anak asuh, mereka mulai menyadari bahwa 
sikap tidak percaya diri tersebut akan berdampak besar baginya 
untuk kehidupannya kedepan. Tidak percaya diri hanya akan 
membuat diri semakin terpuruk dalam keadaan. Akhirnya mereka 
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mulai tumbuh rasa optimis, semangat dalam diri untuk berekspresi, 
mulai membuka diri dengan lingkungan sosial di panti maupun di 
sekolah, mulai menyadari arti pentingnya teman yang bisa 
membantu dikala susah maapun ada dikala senang.   
Pada akhirnya, Anak asuh menyadari masalahnya dan mau 
selalu berusaha untuk mengubah pemikiran-pemikiran yang awalnya 
negatif menjadi positif. Dengan sudah dilakukannya teknik 
reframing terlihat beberapa perubahan yang ada pada diri anak asuh, 
seperti lebih sabar ketika mendapat ejekan oleh temen bahkan ia 
cenderung mendekati teman tersebut agar mau menjadi teman 
baiknya dengan mulai membuka diri seperti bermain bersama-sama 
dan mulai beradaptasi dengan lingkungan sekitar sedikit demi sedikit 
seperti mulai terbuka dengan pengasuh, teman panti, teman sekelas 
dan lain sebegainya. Anak asuh kini lebih optimis dan semangat 
dalam menjalani kehidupan baik dilingkungan panti maupun 
dilingkungan sekolah. Sekarang, Anak asuh menyadari sepenuhnya 
mengenai apa yang dilakukannya saat ini akan berdampak pada masa 
depannya.    
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis dan pembahasan diatas, maka dapat 
disimpulkan bahwa dalam memberikan bimbingan pengasuh Panti Asuhan 
Muhammadiyah Ngawi terdapat langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Pertama, Pengasuh membangun hubungan kedekatan terlebih 
dahulu dengan anak. Selanjutnya, mengidentifikasi masalah yang 
dialami dan memahami fokus permasalahan. Anak mengungkapkan 
bahwa adanya rasa cemas yang ditimbukan dari adanya rasa malu 
dan kurang percaya diri khususnya disekolah dalam kasus tugas 
berceramah di depan kelas. 
2. Tahap kedua, Pengasuh telah benar-benar memahami masalahnya 
dan menerapkan reframing agar dapat membangun prespektif baru 
dalam melihat masalahnya. Seperti pada contoh: merasa tidak 
percaya diri saat ceramah di depan kelas, pengasuh memberikan 
reframing bahwa dalam memunculkan rasa percaya diri diperlukan 
pembiasaan, memaksakan sesuatu pada hal yang positif itu 
memang harus. Pengasuh memberikan gambaran, dengan adanya 
pembiasaan dalam berceramah secara tidak langsung akan merubah 
rasa tidak percaya diri menjadi lebih percaya diri karena sudah 
terbiasa. Pengasuh juga memberikan gambaran mengenai dampak 
positif dari hal tersebut agar anak lebih optimis dalam menatap 
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masa depan. Seperti, dengan sikap percaya diri berbicara didepan 
umum akan menjadikannya sukses menjadi motivator, pengusaha, 
dsb. 
3. Terakhir, Pengasuh tetap memberikan arahan baik tugas keseharian 
atau lainnya sampai adanya perubahan ke arah positif. Salah satu 
bentuk tindak lanjut dari tahapan diatas, pengasuh memberikan 
tugas pada anak asuh untuk mencari nilai positif dari berceramah, 
nilai positif dari berteman baik yang bersumber dari Al-Qur’an, al-
hadist maupun buku rujukan. Setelah itu, lakukan evaluasi pada 
dirinya sendiri. Dengan ini, anak akan senantiasa mengingat nilai-
nilai positif dari setiap masalah yang sedang dihadapi dengan cara 
baru yang lebih positif agar meningkat pula rasa optimisme dalam 
diri anak. 
B. Keterbatasan Penelitian 
Dengan penelitian ini, tentunya ada keterbatasan-keterbatasan 
penulis sadari sepenuhnya bahwa masih ada banyak kekurang dalam 
penulis. Adapun keterbatasan-keterbatasan dalam penelitian ini, 
diantaranya: 
1. keterbatasan kemampuan dalam penulisan, peneliti sepenuhnya 
menyadari hal tersebut. 
2. keterbatasan waktu penelitian, sehingga masih ada kekurangan 
dari segi pengetahuan dalam penelitian ini. 
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Dengan keterbatasan-keterbatasan diatas, diharapkan peneliti 
selanjutnya dapat memyajikan hasil penelitian yang lebih baik dan 
bermanfaat bagi masyarakat. 
C. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, ada beberapa hal yang diharapkan 
bisa memaksimalkan pelaksanaan pemberian Bimbingan individu melalui 
teknik reframing untuk meningkatkan optimisme masa depan pada diri 
anak yatim di Panti Asuhan khususnya panti asuhan Muhammadiyah 
Ngawi. Maka dapat diajukan saran-saran sebagai berikut: 
1. Bagi Konselor  
a. Diharapkan lebih mengintensifkan pemberian layanan 
bimbingan individu khususnya dengan teknik reframing 
minimal seminggu sekali agar anak asuh secara psikologis 
mampu untuk berkembang dengan baik terutama dalam hal 
meningkatkan rasa optimisme pada diri anak.   
b. Diharapkan Panti menambah jumlah pengasuh, agar proses 
bimbingan ini berjalan lebih optimal.  
2. Bagi Penulis selanjutnya, diharapkan untuk mengeksplor terkait 
hal-hal yang berhubungan dengan pesimisme karena di Panti 
Asuhan luar sana masih terdapat  anak asuh dengan kondisi 
tertekan secara psikologis sehingga belum memperoleh gambaran 
hidup yang lebih baik. 
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3. Bagi para anak asuh di Panti Asuhan Muhammadiyah Ngawi 
diharapkan mampu mempertahankan perubahan baik setelah 
memperoleh bimbingan dengan teknik reframing dari pengasuh.   
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Lampiran 01. Pedoman Wawancara 
Pedoman Wawancara 
A. Bimbingan individu melalui teknik reframing kepada anak panti asuhan 
Muhammadiyah Ngawi 
1. Apa yang melatar belakangi penggunakan teknik reframing di Panti 
Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Grogol, Sukoharjo?    
2. Bagaimana tahapan pelaksanaan pemberian teknik reframing dalam 
meningkatkan rasa optimis pada masa depan anak yatim? 
3. Bagaimana Proses bimbingan yang dilakukan pengasuh menggunakan 
teknik reframing dalam meningkatkan rasa optimis pada masa depan anak 
yatim?  
4. Apa tujuan diberikannya bimbingan individu melalui teknik reframing di 
panti asuhan Muhammadiyah Ngawi ? 
5. Apa saja faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan bimbingan 
indiviidu melalui teknik reframing?  
6. Bagaimana cara pengasuh mengamati meningkatnya optimisme pada diri 
anak yatim setelah diberikan layanan tersebut?  
7. Apa saja perubahan yang terjadi pada anak asuh setelah kegiatan tersebut 
dilaksanakan? 
 
B. Transkip wawancara kepada Anak Yatim Panti Asuhan 
Muhammadiyah Ngawi  
1. Selama tinggal di Panti Asuhan Muhammadiyah Ngawi, apakah anda 
masalah yang anda alami? 
2. Apakah ada bimbingan khusus yang diberikan pengasuh panti untuk 
membantu mengatasi masalah-masalah yang dialami anak panti di Panti 
Asuhan Muhammadiyah Ngawi? 
3. Pernahkan anda mengikuti bimbingan tersebut?  
4. Permasalahan apa yang pernah anda alami sampai anda harus mengikuti 
bimbingan dalam menuntaskan masalah yang anda hadapi?  
 
 
 
 
5. Bagaimana bentuk penanganan yang anda dapatkan dari pengasuh?  
6. kendala apa yang anda rasakan selama proses bimbingan berlangsung?  
7. Apakah ada perubahan atau tidak ada perubahan yang terjadi pada diri 
anda sebelum dan sesudah mendapatkan bimbingan? 
Lampiran 02. Pedoman Observasi 
Pedoman Observasi 
1. Situasi dan kondisi serta sarana prasarana panti asuhan muhammadiyah 
ngawi 
2. Proses pelaksanaan Bimbingan Individu Melalui Teknik Reframing Untuk 
Meningkatkan Optimisme Masa Depan Pada Diri Anak Yatim (Studi 
Kasus Di Panti Asuhan Muhammadiyah Ngawi) 
Lampiran 03. Pedoman Dokumentasi 
Pedoman Dokumentasi 
1. Data anak asuh Panti Asuhan Muhammadiyah Ngawi 
2. Foto kegiatan Panti Asuhan Muhammadiyah Ngawi 
3. Foto pelaksanaan Bimbingan Individu dengan teknik reframing 
4. Dokumen struktur organisasi Panti Asuhan Muhammadiyah Ngawi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 04. Dokumentasi  
 
 
Gambar 1. TEPAK (Salah satu Kegiatan Rutin Tahunan Panti Asuhan 
Muhammadiyah Ngawi) 
 
Gambar 2. Wawancara dengan Pengasuh (Pak Widodo) 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Wawancara dengan Pengasuh (Bu Eni) 
 
 
Gambar 4. Wawancara dengan Anak Asuh MA 
 
 
 
 
 
Gambar 5. Wawancara dengan anak asuh Y 
 
 
Gambar 6. Kontruksi Panti Asuhan Muhammadiyah Ngawi 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 7. Keterampilan Budidaya Ikan Lele & Nila 
 
 
 
 
 
Lampiran 05. Transkip Wawancara  
LAPORAN HASIL WAWANCARA 
( S1.W1) 
Nama   : Widodo, S.Pd. 
Usia      : 45 tahun  
Agama  : Islam  
Jabatan  : Pengurus /Pengasuh utama  
 
Keterangan : S (Subjek), P (Peneliti) 
No  Verbatim  Main Tema 
1 
 
 
 
5 
 
 
 
 
10 
 
 
 
 
15 
 
 
 
 
20 
 
 
 
 
25 
 
 
 
 
30 
P  :  Assalamu’alaikum wr wb 
S  :  Waalaikumsalam wr wb 
P : Maaf pak mengganggu waktunya sebentar, 
selamat siang. Saya Eva pak, Mahasiswa dari  
kampus IAIN Surakarta. Kedatangan saya 
kemari ingin meminta izin melakukan 
penelitian di panti ini guna tugas akhir skripsi 
saya? Ini pak surat izin penelitian dari pihak  
kampus saya. 
S : Oh, dari Kampus Solo. Iya, boleh. Silahkan 
jika adik mau penelitian disini. InsyaAllah 
akan kami bantu sebisanya. 
P : Boleh langsung sekalian saya wawancara 
bapak, tanya-tanya mengenai segala hal yang  
berkaitan dengan panti ini pak? 
S  : Boleh, silahkan. 
P  : Ada berapa anak asuh pak yang tinggal disini? 
S  : Ada 39 anak, disini. 
P : Wah, lumayan banyak ya pak. Kalau jumlah 
 anak yatim, paitu, atau anak terlantarnya   
 berapa pak? 
S : Anak yatimnya disini ada kurang lebih 6, anak  
 piatu 2, sisanya anak terlantar dan tidak 
 mampu.  
P : Oh,, iya pak. Kalau mengenai latar belakang   
     anak-anaknya bagaimana pak?   
S : Em,, disini bermacam-macam dik. Anak disini 
berasal dari latar belakang yang berbeda-
beda, ada yang ditinggal orangtuanya kerja, 
ada yang dari malaysia kemudian tinggal 
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dipanti karena  keterbatasan ekonomi, dan 
lain-lain. 
P : Oh,, Disini ada yang dari malaysia ya pak?   
       Apakah mereka anak yatim juga pak? 
S :  Iya ada, anak yang dari malaysia ada 11 anak,  
kebanyakan dari mereka sudah yatim.  
P : Kalau mengenai permasalahan disini pak, 
biasanya apa saja yang sering terjadi disini? 
S : Itu,,, permasalahan antar teman di panti, 
karena kesalah pahaman. biasanya disini ada 
masalah dengan sesama teman, kemudian 
satu dengan yang lainnya tidak saling bicara, 
kemudian dengan begitu kita kumpulkan dan 
kita nasehati untuk saling memaafkan. 
P : Wah, cukup ekstrim ya pak. Kalau dengan 
masalah yang dialami anak yatim sendiri  
pak? 
S : Em... kalau anak yatim, selama ini baik-baik 
saja hanya saja kadang saya melihat mereka 
seperti ada sesuatu yang dipendam, yang 
membuat mereka kurang nyaman. Kemudian 
saya tanya, dan ternyata mereka merasa 
kurang berbaur dengan lingkungan, karena 
merasa tidak percaya diri. Sampai terkadang 
mereka, berpikir bagaimana nanti setelah 
keluar dari panti kalau saya masih merasa 
minder dan malu dengan diri saya sendiri. 
Mereka merasa cemas apakah nanti bisa 
sukses atau setidaknya bisa kuliah meskipun 
dengan usaha sendiri tanpa bantuan dari 
orangtua.  
P : Kemudian, pak... mengenai masalah tersebut. 
Apakah ada bimbingan khusus untuk 
menanganinya? 
S : Oh.. mengenai hal itu, ada dik. Disini selalu 
melakukan bimbingan secara pribadi paling 
tidak seminggu sekali. Anak-anak akan 
dibimbing khususnya masalah yang tadi 
mengenai kecemasan anak-anak. Kami secara 
pribadi senantiasa memotivasi dengan cara 
mengubah cara pandang mereka dari yang 
negatif itu menjadi lebih positif. 
P : Wah.. kalau begitu kebetulan bapak. Teknik 
bimbingan tersebut, Kalau di ruang lingkup 
BK disebut teknik reframing. 
S : Oh.. ternyata adik juga tahu to tentang ternik 
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itu. Disini menggunakan teknik reframing itu 
dik. Meskipun saya bukan seorang konselor 
tapi saya berusaha untuk mencari cara-cara 
baru untuk mengatasi masalah anak-anak 
panti. 
P : Lalu, bagaimana cara atau langkah-langkah 
bapak menerapkan bimbingan pribadi dengan 
teknik tersebut?  
S : Ya,,, pertama saya telah mengamati anak 
tersebut terlebih dahulu, jika sepertinya ada 
masalah maka saya akan mengatur jadwal 
untuk menemui anak tersebut. Setelah 
bertemu, kemudian saya akan membangun 
kedekatan dulu dengan anak-anak agar anak 
mau terbuka dan menceritakan masalahnya. 
Kemudian, baru saya akan mengetahui pokok 
masalahnya. Kedua, saya akan menerapkan 
teknik reframing itu untuk mengurangi 
kecemasan anak tersebut. Terakhir saya akan 
memberi pekerjaan rumah agar ia tetap  
positif. 
P : Iya pak. Lalu apa tujuan bapak melakukan 
teknik tersebut pak.? 
S : Em.. kalau tujuan pemberian teknik itu pada 
dasarnya untuk memberi rasa optimis untuk 
masa depan mereka khusunya anak yatim 
dengan memotivasi dan memberi pandangan 
baru guna membentuk masa depan mereka 
yang lebih positif. 
P : Wah.. sangat bermanfaat sekali pak. Baik pak, 
sudah dulu ya pak. Saya ucapkan terimakasih 
atas izin penelitian disini pak dan atas 
waktunya wawacara dengan bapak. 
S : Sama-sama dik. Silahkan adik melakukan 
peneiltian disini sampai data-data yang 
dibutuhkan terpenuhi.  Semoga lancar  
skripsinya. Aamiin... 
P :  Aamiin 
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Teknik Reframing 
 
 
 
 
 
 
Tahap Pemberian Teknik 
Reframing 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tujuan Pemberian Teknik 
Reframing 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 06. Transkip Wawancara 
LAPORAN HASIL WAWANCARA 
( S2.W2) 
Nama   : Eny Setyowati, S.E 
Usia      : 42 tahun 
Agama  : Islam  
Jabatan  : Pengasuh Pendamping 
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P : Assalamu’alaikum wr wb 
S : Wa’alaikumsalam wr wb 
P : Maaf bu, mengganggu waktunya sebentar,  
kedatangan saya disini ingin tanya-tanya 
mengenai kelengkapan data saya tentang panti ini 
bu. Boleh? 
S : Boleh, silahkan nak. 
P : Bagaimana awal mula berdirinya Panti ini bu? 
S : Panti ini dahulu hanya sebuah bangunan yang 
tidak terpakai. Pada tahun 2003, tanah ini 
diwaqafkan dan dijadikan balai cabang 
muhammadiyah untuk mengaji khusunya. Tapi 
kemudian tahun-tahun berikutnya ada banyak 
orang maupun anak yang tidak mampu yang 
membutuhkan bantuan disini. Kemudian mulai 
ada pengurus tahun 2008. Tahun 2009-2015 panti 
mendapat bantuan dan akhirnya bisa membangun 
lebih baik dan beralih menjadi panti asuhan 
muhammadiyah ngawi. Tahun 2017, kemudian 
menjadi satu-satunya panti yang telah mendapat 
akreditasi B se-Ngawi. 
P : Saya boleh tahu bu mengenai struktur 
organisasi di Panti Asuhan ini? 
S : Boleh.. nanti bisa saya ambilkan. 
P : Iya bu. Makasih. Kalau mengenai teknik 
reframing apakah betul disini ada bu? 
S : Iya, betul. Memang ada. 
P : Bagaimana kesan ibu dengan terlaksanakannya 
pemberian teknik reframing bagi anak asuh 
khusunya anak yatim sebagai upaya memperoleh 
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kepercayaan diri? 
S : Alhamdulillah, cukup baik. Ada perkembangan 
dari anaknya sendiri. 
P : Perkembangan yang seperti apa ya bu? 
S : ya... anak-anak mulai terlihat semangat lagi  
dalam menjalani kegiatan sehari-harinya, terlihat 
dari ekspresi wajah mereka. Mereka juga 
mengatakan dengan diadakannya bimbingan ini 
membuat ia memiliki pandangan baru yang lebih 
positif daripada harus menjadi diri yang negatif 
terus-terusan 
P : Iya bu. Kalau faktor pendukung dan  
penghambat dalam pemberian teknik ini ada tidak 
ya bu? 
S :Ada, faktor pendukungnya dari anak anak sendiri 
yang giat dalam keterampilan, seperti disini kan 
ada budidaya lele dan nila. Anak-anak akan 
mengurusi itu semua, sebagai usaha dalam 
memandirikan anak untuk bekal masa depannya 
kelak. Kalau faktor penghambat dari temannya 
dipanti juga ada terkadang mereka bertengkar 
y a n g  m e n a m b a h  
masalah. 
P : Begitu ya, oke bu. Terimakasih ya bu atas 
waktunya. 
S : iya nak, sama-sama ngga papa. 
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LAPORAN HASIL WAWANCARA 
(S3,W3) 
 
Nama   : Anak Asuh Yatim Berinisial MA 
Usia      : 17 Tahun 
Agama  : Islam  
Jabatan  : Anak Asuh Panti Asuhan Muhammadiyah Ngawi  
Sekolah : SMKN 1 Kasreman 
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P : Assalamualaikum, boleh kakak ngobrol-
ngobrol  sebentar ya.  
S  : Wa’alaikumsalam, boleh kak. 
P : Kakak boleh tanya, Adik sekarang kelas 
b e r a p a ,  
sekolah dimana?  
S : Kelas 2 SMKN 1 Kasreman kak. 
P : Wah... lumayan yah. Kalau berangkat sekolah  
naik apa dek? 
S : Naik sepeda kak, disediakan dari panti. 
P : Oh, bagus kalau gitu dek lebih sehat. Adek  
sendiri selama disini pernah mengikuti 
layanan berupa bimbingan dari pengasuh? 
S : Pernah kak beberapa kali sama pak widodo. 
P : Kalau boleh tahu ada masalah apa?  
S : itu kak, dulu saya itu pertama masuk panti  
sangat susah untuk menyesuaikan diri sama 
temen-temen panti lain, apalagi di sekolah. di 
sekolah saya pernah diejek sama teman karena 
saya anak panti yang tidak mempunyai 
orangtua. Jadi ya gitu, pada akhirnya saya 
kurang pede aja kalo mau melakukan apa-apa 
di sekolah  bahkan tugas ceramah didepan 
kelaspun saya tidak percaya diri. Jika tidak 
dipaksa, saya tidak mau ceramah. malu 
P : Jadi begitu. Lalu pak widodo sebagai 
pengasuh  
kasih bimbingan yang bagaimana?  
S : Lebih ke arah bimbingan secara pribadi kak.  
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Mengenai prosesnya saya kurang tau kak. 
Cuma saya didekati secara halus ditanya, 
kemudian  saya  ceri ta  dan diarahkan, 
membimbing saya keluar dari permasalahan 
itu dengan yang lebih positif. Ini terakhir saya 
d i  k a s i h  P R  k a k .   
P : Lalu selama proses bimbingan ada kendala 
atau  
masalah apa gitu? 
S : Hehehe........ awalnya saya malu-malu kak 
mau  
bercerita sama pak widodo, sulit rasanya ingin 
membuka diri. Akhirnya saya beranikan untuk 
bercerita agar mendapat solusi. 
P : Wah.. bagus itu dek. Harus dilawan rasa malu  
adek itu. kesan setelah mengikuti bimbingan 
gimana dek? 
S  : Alhamdulillah kak, menyenangkan. 
P : Apakah ada perubahan sesudah dan sebelum  
bimbingan? 
S : Ada kak. Dulu sebelum ini saya merasa cemas  
yang berlebihan takut begini takut begitu. 
Setelah itu saya lebih baik, lebih punya 
pandangan baru berupa sisi positif dari hal 
tersebut yang menyangkut masa depan. Pak 
widodo selalu bilang, tidak ada masa depan 
yang suram seperti masa lalu jika kita  mau 
berusaha lebih positif.  
P : Alhamdulillah kalau ada perubahan ke arah  
positif. Senantiasa berpikir yang positif ya 
dek, itu juga demi masa depan adek sendiri. 
Terimakasih sudah mau berbincang-bincang 
dengan kakak. 
S : iya kak. InsyaAllah, sama-sama 
Pengasuh 
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Lampiran 08. Transkip Wawancara 
LAPORAN HASIL WAWANCARA 
(S4,W4) 
 
Nama   : Anak Asuh Yatim Berinisial Y 
Usia      : 15 Tahun 
Agama  : Islam  
Jabatan  : Anak Asuh Panti Asuhan Muhammadiyah Ngawi  
Sekolah : SMP Muhammadiyah 6 Ngawi 
 
Keterangan : S (Subjek), P (Peneliti) 
No  Verbatim  Main Tema 
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P : Assalamualaikum adek, boleh kakak ngobrol  
sebentar ? 
S : Wa’alaikumsalam, oh iya kak, boleh.  
P : Adik sekarang kelas berapa, sekolah 
dimana?  
S : Kelas 3 SMP Muhammadiyah 6 Ngawi kak. 
P : Wah.. adek ternyata masih SMP ya, kakak 
kira sudah SMA. Kalau ke sekolah naik apa 
dek? 
S : Di sini ada sepeda kak, disediakan panti.... 
jadi kami disini berangkat sekolah naik 
sepeda. Kalau tidak telat. 
P : Capek dong dek? 
S : Enggak kok kak, sekalian olahraga. Heheh.. 
P : Em.. ngomong-ngomong adik sendiri selama 
disini pernah mengikuti bimbingan dari 
pengasuh nggak? 
S : Sudah pernah kak, sama pak widodo. 
P : kalau boleh tahu, permasalahannya apa ya 
dek? 
S : ya gitu kak, saya itu sulit beradaptasi dengan 
lingkungan. Saya masih sering merasa malu, 
kurang bergaul bahkan sampai ada 
pertengkaran dengan sesama teman dipanti 
gara-gara salah paham. Kemudian pak 
widodo selalu menasehati kami untuk lebih 
saling mengerti dan memaafkan antar teman. 
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P : Oh.. begitu dek. Lalu bagaimana bimbingan 
yang diberikan oleh pengasuh? 
S : kalau pak widodo, ya itu tadi kak. Selalu 
membimbing saya secara pribadi. 
Menasehati, memotivasi agar kita bisa saling 
mngerti sattu sama lain saling percaya kan 
kita tinggal bersama, harus bisa menghargai 
satu sama lain. Pak widodo terkadang juga 
memberikan kami gambaran sedikit 
bagaimana kalau dipanti hanya ada saya 
sama pak widodo dan tidak ada teman 
lainnya maka akan sepi. Itu lah sisi 
positifnya dari adanya teman, salah satunya 
bikin rame. Heheh. 
P : Lalu selama proses konseling ada kendala 
atau  
masalah apa gitu dek? 
S : Oh, ya tadi kak. Awalnya saya kan sulit  
beradaptasi, bahkan mau membuka diri sama 
pak widodo agak lama kak. Sama teman 
sebelah tempat tidur saja saya diam kak, 
jarang bicara. Tapi sekarang sudah mulai 
bisa, sedikit-demi sedikit mulai membuka 
diri kak. 
P : wahh... bagus itu dek, perlu dipertahankan.  
Lalu bagaimana dek perubahannya sebelum 
dan sesudah bimbingan? 
S : kalau sebelumnya saya ya gini kak, pendiam, 
Malu, jarang berbicara, mudah emosi dan 
salah paham. Tapi setelah melakukan 
bimbingan dengan pak widodo beberapa kali 
membuat saya lebih positif kak, lebih sabar 
dengan sesama teman saya. Hal itu, 
menjadikan saya berpikir, bagaimana saya 
tanpa adanya teman teman saya.. hehe 
P : wahh... alhamdulillah pintar banget dek.  
Pertahankan terus ya dek. Makasih sudah 
mau ngobrol dengan kakak. 
S : iya kak, sama-sama 
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